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ABSTRAK

Salah satu Kkomponen pendidikan yanc sangat besar
pengaruhnya terhadap prestasi bslajar murid adalah proses
belajar mengajar. Karena daiam proses belajar mengajar
itulan anak didik mendapatkan berbagai pengalaman, baik
da~i guru maupun teman sekelashya. Dalam proses belajar
mengajar peranan guru dalam oerumusan tujuan, memilih dan
menentukan materi pelajaran, pemanfastan metode vyarg
bervariasi, penggunaan alat peraga yang tepat guna,
penguasaan sumber Dbelajar, dan pelaksanaan penilaian
berdasarkan ketentuan, sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan anak didik.

Seberapa Jjauh aspek~aspek di ates daapt membantu
efektivitas belajar murid? Hal ini perlu diteliti.

Penelitian terhadap 48 orang guru dan 140 orancg
murid Sekolah Luar EBiasa di Kotamadya Padang telakr
dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner dan studi
dokumenter sebagai alat pengumpul data.

Data yang diperoteh diolah denga teknik statistik
elementer seperti f (frekuensi) dan X {rata-rata), untuk
data yang bertujuan mendapatkan gamtaran permasalahan
sebagaimana adanya.

Untuk melihat nilai rata-rata murid digunakan rumus

ZX/N.



)

Untuk melinat rata-rat: pelaksanaan (Xpe1)'

digunaxkan rumus:

Untuk melihat rata-rata pencapaian (xpen)r digurakan

rumus:

Untuk melihat tingkat efektivitas nilai rata-rata

murid digunakan rumus: (Zf.1)/N

fa

Dari has i analisis data serta pembahiasanny
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Keadaan anak cdidik di Sekolah Luar Eiasa Cenderung
memiliki kelainan ganda serta tingka*t perkembangan
yang berbeda.

2. GUru-guru Sekolah Luar Biasa sebagian besar belumr
mampu memenuhi tuntutan pengajaran sebagaimana yang

diharapkan.

3. Nilai rata-rata murid berada pada kategori cukug
efextif (7,2).
4., Salah satu indikator yang menunjukkan bahwa gprosss

belajar mengajar belum dapat mencapai Lingka

efektivitas hasil belajar murid adalah keterbatasan



kemampuan guru dalam pencadaan buku-buku sumber vang
menunjang.

Namun demikian, menurut pendapat para guru Sekola®

Luar Biasa niltai rata-rata murid (7,2) sudah menunjukkan

bahwa sebagian besar kegiatan proses belajar mengajar

telah tercapai dengan baik.



PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari Tri Charma
Perguruan Ting3i. Keciatan ini harus c¢ilaksanakas ole
staf akademik IKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu
staf akademik maupun sebagai peneliti.

Kegiatan penelitian ini menduklLng pengembangan ilmu
serta Terapannya. Da am hal ini Pusat Penelitian IHIP
Padang berusana mendcrong staf pengajar untuk melakuken

penelitian sebagai bagian yang tidak terpisankan diri

Kegiatan mengajarnya. $leh karena itu peningkatar mutu

akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan
sesuai dengan kuaiitas serta kewsanangan akadem

peneliti.
Akhirnya saya merasa gembira bahwa p
telanh dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui

proses pemeriksaan dari tim penilai lagoran perneiitiar

Pusat IKIP Padang. Mudah-mudahan peneiitian ini Lerguna

untuk mengembangkan oTmu pada umumnya dan untut
peningkatan mutu staf akademik IKIF Padang padia

Khususnya.

Terima kasih.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN

HCIP nnﬂ“HG
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab 1ini divraikan hal-hal vang berkenaan
dengan latar belakang, ruang lingkup dan pembatasan
masalah, tujuah penelitian, pertanyaan penelitian, asumsi

dan Keguhaan hasii penelitian.

Latar Belakang

Menurut BGHN 1988tujuan pendidikan di Indonesia
adalah meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, meningkatkan ketrampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadcian dan mempertebal semangat
kebangsaan sehingga tumbunh manusia-manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri certa bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Berbagai usaha
untuk mencapai tujuan di atas telah d- laksanakan, salah
satu diantaranya adalah perbaikan kurikilum.

Dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 029/U/1984, tentang pertaikan
kurikulum, khususnya Sekolan Luar Biasa, maka mulai tahun
ajaran 1984 diberlakukan pengembangan Kurikulum baru yvang
dikenal dengan nama kKurikulum 1S84 Sekclah Luar Biasa.

Pengembangan Kkurikulum 1§84 Sekolah Luar Biasa
diharapkan memberikan peluang yang lebin banyak kepada

murid untuk berkembang sesuai dengan sisa kemampuan yang



dinilikinya, sehingga murid mampu memenuhi keanekaracaman
kebutuhan masyarakat, lapancan Kkerja dan pembangunan di
kemudian hari sebatas dengan kemampuan yang dimilikinya.

Kurikulum 1984 Sekolah Luar Biasa berfungsi sebagai

berikut: .- LAECEE sl melaknanakarn Kl a Lt
brela Far —mengaEjar. Sablitrr  wparng  drmasaliian ke dadamriva
Lerbalas pads Aal-hal yanz wmue, yveml beriake  baor

seluruty Fanah Alr" (Dirjen Dikdasmen 1984: 36).

Dalam pelaksanaannya guru diharapkan dapea*
menyesuaikan kurikulum tersebut kepada keadaan murid,
kondisi sekolah dan perkembangan 1ingkungan. Dalam
pelaksanaan kurikulum perlu disadari bahwa keadaan mur‘'d
dan Sekolah Luar Biasa akan berbeda satu sama lain.
Demikian pula keadaan murid setiap kelas akan berbeda
dari Tahun ke Tanun. Kondisi sekolah juga berbeda dari
Sekolah Luar Biasa yang satu dengan 8S=kolan Luar Biasa
yang lain., ada yang banyak mempunyai fasilitas, ada pula
yang kekurangan fasilitas. Hal-hal tersebut di atas perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam melaksanakan
Kurikulum.

Pada dasarnya, setiap tingkat dan kelompok belajar
dalan ruangan satu sekolah ataupun lain sekolah sangat
variasi. Dalam hal demikian, kurikulum tidak lagi berbeda
dari sekolah ke sekolah, da-i ruangan ke ruangan dan dari
murid ke murid lainnya. Untuk itu, guru periu

memperhatikan prinsip kurikulum yang berkaitan dengan



Keluwesan program seperti tersirat dalam Pedoman
Pelaksanaan Sekolah Dasar Luar Biasa, yaitu:
Sekolah Dasar Inpres Khusus/SDLB cebagai diketahui
akan tersebar diseliuruh wilayah INdonesia. Dengan
prinsip ini bera~ti barwa penyelenggaraan SDLB ini
hendaknya disesuaikan dengan kondisi setempat serta
intensitas masalah anak. (Dirjen Dikdasmen 1984: 34)
Berdasarkan pernyataan di atas, masalah Tingkungan,
masalah Kkemampuan murid serta kondisi setempat perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan kurikulum Sekolan Luar
Biasa. Dalam hal 1in° tugas gauru tidak hanya membina
Kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan sikap anak didik
yang dapat bermanfaat secara langsung menyelesaikan
pelajaran, melaikan Juga menyiapkan untuk dapat
mengembangkan pribadi selanjutnya. Periu diketahui
Sekolan Luar Biasa vyang berada di kota madya Fadarg
kebanyakan masih relatif muda, baik keberadaan sekolahnya
maupunh gurunya. Untuk itulah penulis merasa periu
melakukan penelitian tentang pelaksanaan kurikulum 1984
Sekolah Luar Biasa. Penelitiarn ditujukan untuk melihat
efektif tidaknya pelaksanaan kurikulum 1934 Sekolah Luar
Biasa, dengan judul:
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 1984 SEKOLAH LUAF

BIASA DI KOTA MADYA PADANG.



] B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah
| 1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Tingkup penelitian ini adalah semua
J kegiatan guru Sekolan Luar Biasa yan¢ besrkaitan dengan
efektivitas pelaksanaan kurikulum 19¢&4,

L 2. Pembatasan Masalah Penelitian

Berbicara mengenai efektivitas pelaksanaan
kurokulum 1984 Sekolah LUar Biasa adalah sesuatu yang
mempunyai bahyak aspek. Kalau kita 1ingin memperoleh
gambaran yang Jjelas tentu saja se%iap aspek harus
diteliti. Namun disebabkan keterbatasan waktu, danha

‘ serta tenaga maka penelitian ini hanya meliputi

‘ beberapa aspek saja. Khusus yang menyangkut mata
pelajaran murid, karena mata pelajaran cukup banyak,
maka penulis hanya mengambil Tlima mata pelajaran yang
diberkirakan sudah dapat mewakili dari masing-masing

i struktur program, vaitu struktur mata pelajaran PMP,

Matematika, IPA, dan IPS mewakili struktur program

3 inti, kecakapn khusus mewakili struktur program khusus

atau pilihan.

j Aspek~aspek yang akan diteliti dalam pelaksanaan

E kurikulum 1984 Sekolah Luar Biasa tersebut mencakup
hal sebgai berikut:

i a. Perumusan tujuan pengajaran

E b. Materi pelajaran

|

Metode pelajaran

()

T



|

|

h.

Alat peraga
Sumber belajar
Penilaian
Nilai murid

Kendala yang dihadapi guru

C. Penjelasan Istilah

1.

Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 1S84

a.

Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang

dicapai dalam proses belajar-mengajar vang

menunjukkan hasi1l yang tepat, bensr, dan baik.

Klasifikasi efektivitas adalah sebagai berikut:

1) Sangat efektif : rencana dilaksanakan dengan
hasil 90-100%

2) Efektif : rencana dilaksanakan dengan
hasil 80-83%%

3) Cukup efektif : rencana dilaksanakan dengan
hasil 65-79%

4) Kurang efektif : rencana dilaksanakan dengan
hasil 55-64%

5) Tidak efektif : rencana dilaksanakan dengan
hasil kurang dari 55%

Persentase pelaksanaan hanya diambil dari % jumlah

responden (sampel) yang merespon terhadap sesuatu

hasil yang diteliti. Bila misalnya 85% responden

menyatakan bahwa sesuatu aspek sebuah rencana



T T

terlaksana dengan baik maka dikatakan aspex
terdebut mempunyai tingkat efektivitas yanag tingai
(efektif).

b. Pelaksanaan berarti “hal meTakukan” sesuatu
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.

c¢. Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk
melancarkan proses belajar-mengajar di bawah
bimbingan dan tanggung Jjawab sekolah atau lembaga
pendidikan beserta sta® pengajarnya.

Datlam hal ni, "hmal melakukan” menyangkut orang
(guru dalam proses pendidikan), maka tentu bertitik
tolak dari peranan guru seperti yang digariskan oleh
Kurikulum 1984. Dengan demikian ketiga kata di atas
mengandung pengertian sejauh mana tingkat keberhasilan
pelaksanaan rencana pelajaran yang sudah ditetapkan
sejak tanun 1984.

Sekolah Luar Biasa

Luar biasa mempunyai arti selain yang biasa,
siswa luar biasa berarti siswa yang pertumbuhannya dan
perkembangannya mengalami genyimpangan bila
dibandingkan dengan teman sebaya umurnya, Denga
demikian Sekolah Luar Biasa yaitu tempat (seoiah) yang
siswa-siswanya mengalami penyimpangan dalam
pertumbunan (dalam arti Jjasmani), dan penyimpangan

perkembangan (dalam arti rohani).



D.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperolen informas-
yvang objektif ber kenaan dengan keefektivitasan
pelaksanaan Kkurikulum 1984 Sekolan Luar Biasa Kotamadya
Padang pada catur wulan kedua (Nevember 1930-Februari
1551).

Secara rinci informasi tersebut mencakup:

1. Perumusan tujuan pengajaran
2. Materi pengajaran
3. Metode pengajaran
4. Alat peraga
5. Sumber belajar
6. Penilaian
7. Nilai murid
8. Kendala yang dihadanai guru
Terutama berhubungan dengan mata pelajaran PMP,

Matematika, IPA, IPS, dan kecakapan khusus.

Asumsi

Asumsi-asumsi dalam penelitian in® adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan pengajaran Kkhusus (TKP) disusun berdasarkan
GBPP untuk setiapa mata pelajaran.
2. Guru telah memahami metoda, materi, dan penilaian

dalam proses belajar-mengajar.



Penggunaan alat peraga dapat membantu murid dalam
pencapaian hasil belajarnya.

Setiap guru telah memiliki buku sumber yang cukup
mamadai, sehingga proses belajar-mengajar berjalan

lancar.

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan di

atas, pertanyaan-pertanyaan pokok yang 1ingin dijawab

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah semua guru Sekolah Luar Biasa yanhg mengajar
pada Cawu dua (November 19390-Februari 13891) sudan
efektif dalam merumuskan tujuan pengajaran ?

Apakah semua guru Sekolah Luar Biasa sudah dapa®
menemukan dan menyampaikan materi secara efektif
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai ?

Apakah semua guru telah dapat memilih metoda yang
efektif sesuai dengan materi pelajaran yang dibahas ?
Apakah alat peraga yang acda benarObenar dapat membantu
secara efektif dalam pencapaian hasil belajar murid ?
Apakah semua guru telah memiliki sumber belajar yang
memadai sesuai dengan tuntutan kurikulum 1984 ?

Apakah semua guru telah melaksanakan penilaian secara
efektif sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan
dalam satuan pelajaran ?

Apakah nilai belajar murid sudah efektif ?



8. Kendala-kendala apakah yang dihadapi guru dalam

melaksanakan proses belajar-mengajar ?

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan input yang bergura

bagi:

1. Guru-guru Sekolah Luar Biasa dalam usaha meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan mengajar di masa mendatang.

2. Pengelola kurikulum untuk mengambil Tangkah-langkah
perbaikan di masa mendatang dengan memperhatikan
beberapa pendapat, saran, serta bebe-apa kendala yang
dikemukakan oleh para guru.

3. Guru-guru Sekolah Luar Biasa pada umumhya dalam suatu
usaha meningkatkan kemampuan dan ket-ampilan belajar-
mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa yang

bersangkutan.




BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Untuk memberikan gambaran yang Jjelas berkenaan
dengan berbagai aspek yang menvangkut pokox masalah yang
diteliti, maka dalam hal ini diura-kan teori-teoti
tentang pelaksanaan kurikilum 1984 Sekolah tuar Biasa
yang efektif dan kerangka konseptual penelitian yang akan

dilaksanakan.

Kerangka Teori

Telah diketahui bahwa Sekolah Luar Biasa merupakan
salah satu bentuk pelayanan pendidikarn bagi anak-anak
cacat (anak-anak tuna) yang setingkat dengan sekolan
dasar, yang meliputi tuna netra, tunarungu, tunagrahita,
tunadaksa, dan tunalaras. Oleh karena itu Kurikulum vang
dicuhakan pada Sekolah Luar Biasa tersebut adalah
kuriku1um SLB bagian A, B, C, b, dan E.

Pengeloiaan kurokulum meliputi semua kegiatan yangy
secara operasional diarahkan untuk mencapai tujuan yansg
telah ditetapkan dlam kurikulum tersebut.

Dirjen Dikdasmen (1984/1985: 24) tentang Pedoman
Pelaksanaan Sekolah Luar Biasa dalam rangka Pelaksanaan
Wajib Belajar dinyatakan:

agar pelaksanaan kurikulum dapat mencapai
sasaran maka perlu adanya (1) Serumusan tujuan
instruksional khusus, (2) bahan pengajaran, (3)
proses belajar-mengajar, (4) evaluasi, (5) prinsip-
prinsip kurikuler, (8) lamanya pendidikan di SLB.



Dengan pernyataan di atas, tujuan instruksionak

khusus merupakan slah satu aspex yang pelu diperhatikan,

{

dan harus dirumuskan dengan menggunakan kata-kata kerja
yang operasinal, yang dapat menggambarkan suatu Jjenis
tingkah kalu yang dapat diukur. Hal ini sangat memerlukan
pengetahuan dan pemahaman dari masing-masing guru kelas.
Menurut S, Nasution (188§: 63) tujuan instruksiona

kKhusus yang keberhasilannya dapat diukur pada umumnya
mergandung unsur-unsur sebagai berikut:

(1) Apa - dirumuskar dalam pernyataan yanyg
mengandung perbuatan tentang sesuatu yang dapas
diharapkan dari siswa, {2) Hingga mana - dinyatakan
hingga mana kuanhtitas dan kualitan penguasaan siswa
yang akan dijadikan dasar pengukuran /penilaian, (3)
Siapa - biasanya dengan "siapa” dimaksud semua siswa
yang mengikuti pelajaran 1itu, akan tetapi ada
kalanya diadakan perbedaan persyaratan bagi siswa-
siswa tertentu, (4) Daiam kondisi yang bagaumana -
dalam hal tertentu kondisi spesific haru dinyataka
secara eksplisit.

Bila diperhatikan pendapat ahli yang dikemukakan di

o

tas, dapat disimpulkan bahwa tujuan instruksional khusus

yang Kkebert

asilannya dapat diukur mengandung empat unsur

pernyataan, yaitu apa, hingga mana, s&iapa, dan dalam
kondisi yang bagaimana.

Selain itu, pelaksanaan tujuan opendidikah harus
ditakukan secara bertanap sesuai dengan tingkat
perkembangan Jjiwa anak. Karena itu, perlu digariskan
tuiuan-tujuan khusus btagi tingkat-tingkat pendidikan agar
dengan sistem yang bertahap dan urut, anak akan mudah

menguasai dan melakukan 1isi pendidikan. Apalagi untuk



anak~-anak luar biasa yang sama ketunaannhva, sama umurnya,
namun tingkat perkembanganya kebanyakan berbeda.

Karena kKurikulum itu disusun sebagai media
pengarahan aktivitas anak didik, maka sudah selayaknya
bila kurikulum tersebut Jjuga harus disesuaikan dengan
kondisi dan situasi anak didik agar mereka dapat
melaksanakan secara efektif dan efesien. 0Oleh karena
mengingat pendidikan luar biasa merupakan pendidkan yang
diterapkan kepada mereka yang ber-kelainan, maka
kur ikulumnhyapun mau tidak mau harus disesuaikan dengan
faktor—-faktor kelainan anak didik, tapi tidak
merringgalkan prinsip arah tercapainya tujuan pendidikan.

Selain tujuan insrtuksional Khusus, para guru perlu
memahami pula bahan pengajaran yang akan disampaikan
kepada anak didik. Karena Sekolah Luar Biasa diberlakukan
Kurikulum tingkat dasar, maka Dirjen Dikdasmen
(1984/1984: 25) menyatakan susunan bidang pengajaran yang
akan disajikan kepada anak didik meliputi:

Pendidikan Agama

Pendidikan Moral Pancasila

Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa

Bahasa dan Sastra Inconesia

Geografi Indonesia

Matematik

ITmu Pengetahuan Alam

Kesenian

Pendidikan Jasmani dan Olah Raga’/Kesehatan/Orien-

tasi dan Mobilitas/Sensomotorik
Ketrampilan Khusus

- H0 OO UTo

(SN

Di samping bidang-bidanc pengajaran tersebut di atas

ada beberapa bidang pengajaran yang be’um disebutkan



seperti bidang pengajaran PKK dan Kependudukan, ini
diintegrasikan ke bidang pengajaran yang relevan,
sedangkan Bahasa Daerah yang membutuhkan merupakan bagian
bidang pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Karena banyaknya bidang pengajaran yanhg harus
disajikan kepada anak didik, maka tanggung Jjawab guru
kelas begitu padat dan sangat berat - belum lagi
menentukan pokok-pokok bahasan, menyusun satuan
pelajaran, membuat dan menyediakan m=dia pengajaran,
mencari dan menemukan berbagai metoda yang cocok dengan
keadaan dan kemampuan anak didik. Untuk itu, cara
mergajar yang mempercunakan teknik berbagai Jjenis dan
dilakukan secara tepat dan penuh pengertian dari guru,
akan memperbesar minat belajar para murid, dan karena itu
puia akan mempertinggi hasil belajar mereka. Menurux
Imansyah Alipandie (1984: 71, bahwa:

Seorang guru yang sahgat miskin penguasaan metoda
atau teknik mengajar, maka ia akan berusaha mencapai
tujuannya dengan cara-cara yang tidak wajar, Yydny
berarti akan sangat merugikan dirinya dan Jjuga para
murid, sebab displin menjadi goyah, mutu pelajarsn
tidak terjamin, minat anak-anak berkurang, perhatian
dan kesungguhan menurun.

Dengan pernyataan di atas, Jjelaslair guru yang baik
dalam melaksanakan tugasnya tentunya memiliki ketrampilan
menggunakan segala teknik, sehingga dengan mudah dapat
mempertinggi efesiensi metoda yang dipakai datlarn
mengajar, dan dengan mudah pula dapat mencapai hasi’

seoptimal mungkin.



Dengan rencana yang matang, cermat, dan tepat
dapatiah diharapkan tercapainya tujuar pengajaran yang
dikehendaki secara e“ektif. Salah satu pengajaran yang
harus dimainkan gurt vyang 1inhgin berhasil baik dalam
melaksanakan tugasnya, perlu acanya kemampuen
mempertimbangkan sejumlah variabel dan Kkemampuan untuk
mengambil serentetan Kkeputusan keputusan yang akan
dilaksanakan. Seperti yang dikemukakan oleh Imansyah
Alipandie (1984: 113) bahwa dalam penyusunan rencana,
guru harus memperlihatkan komponen—-komponen sebaga’
berikut:

(1) Guru harus mengetahui benar tujuan yang hendak

dicapai dalam mengajar

(2) Guru harus menetapkan tingkah laku yang dimiliki

dan diperlihatkan o’eh murid sete®an berakhirnya
satu periode belajar mengajar

(3) Guru harus menetapkan satu stategi pengajaran,

di mana tingkah ‘tYaku yang diharapkan dapat
tercapai. Hal ini menyangkut penggunaan metoda
dan alat-alat pengajaran

(4) Guru harus mermpersiapkan alat-alat evaluasi

untuk mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan
yang dikehendaki.

Dari keempat komponen di atas, maka jelaslah bahwia
metoda mengajar merupakan bagian integral dari suatu
rencana dan perbuatan mengajar. Dalam hububgan ini metoda
mengajar bukanlah sebagai tujuan, melainkan sebagai suatu
cara untuk mencapai tujuan sebaik-baiknya. Guru dapa<:
menentukan metoda-metoda macam apa saja yang diinginkan.

Dan untuk mengetahui tepat t-daknya metcda yang dipaxai,

hendaknya guru melakukan evaluasi terhadep keseluridhan

TN



pelaksanaan rencana dalam hubungannya dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Khusus untuh anak-anak Tuar biasa pelaksanaah
belajar-mengajar dapa%t dilaksanakan secara individual,
kelompok dan Kklasikal. Mengingat Sekolah Luar Biasa
terdiri dari Jjurusan tunanetra, tunarungu, tunagrhita.
tunadaksa, dan tunalaras, maka ada procram pelajaran
kKhusus yang diberikan kepada masing-masing kecacatan.

Di samping metoda dan bentuk pelaksanaan yang seilalu
memperhatikan kecacatan murid, alat bantu pengajar tidak
bolen ditinggalkan, sehingga lebih terwujud, Tebih
terarah, untuk mencapai tujuan trtentu. Tegasnya untuk
merolong agar anak lebih *erarah dan mudah memahami
pelajaran-palajaran yang diikutinya.

Banyak alasan dapat dikemukakan mengapa begitu
sedikit alat peraga di sekolah 1itu. Biasanya soal
pembiayaan yahg sering ditonjolkan oleh guru sebagai
alasan utama. Memang biaya penting, akan tetapi ada
tidaknya alat peraga tidak terutama ditentukan oleh
faktor keuahgan. Yanc menjadi pokok adalah sungguhkah
guru menyadari bahwa penggunaan alat peraga merupakan
salah satu syarat utama bagi pengajaran vang baik, khusus
pacda tingkat Sekolah Dasar, dan lebih Xhusus lagi bagi
murid-murid Sekolah Luar Biasa. Sejalan dengan itu S.

Nasution (18974-: 132) mengutip pendapat Comenius, bahwa



“keperagaan merupakan prinsip penting dalam tiap situasi
belajar".

Karena itu ada tidaknya alat peraga sangat
tergantung pada kesadaran guru akan pentingnya alat itu.
Bila kesadaran itu sungguh-sungguh ada pada guru, dan ia
berhasrat keras untuk menjadi guru yanhg baik demi
kepentingan anak didik yang dipercayakan kepadanya, maka
ia pasti berusaha mengadakan alat peraga 1itu. Kalau
kesadarai itu tidak ada, meskipun di sekolan itu cukup
banyak alat peraga, ia tidak akan menggunakannya.

Adapun nilai ataudpun manfaat alat peraga atau alat
bantu mengajar yang dikemukakan oleh Imansyah Alipandie
(1984: 153) adalah:

a. Menambah kegiztan belajar mengajar murid

b. Menghemat waktu belajar (ekonomis)

¢. Membantu anak-anak yang ketinggcalannya dalam

pelajarannya

d. Memberikan s tuasi yang wajar untuk belajar

dengan membangkitkan minat, perhatian, aktivitas,
membaca sendiri-sendiri dan turut serta dalam
berbagai kegiatan sekelas.

Berdasarkan pendapat di atas, alat peraga memang
sangat besar manfaatnhya dalam uszha meningkatkan
pemahaman murid, tentang segala sesuatu yang dipelajari.

Mengadakan alat peraga tentu memerlukan pemikiran,
usaha dan mungkin biava, waktu serta ketrampilan dan
kadang-kadang Jerih pavah. Alat peraga hanya dapat
diadakan jika guru mengadakan persiapan beberapa waktu

sebelum pelajaran 1itu diberikan Kepada murid-murid.



Persiapan merupakan pemikiran, apa yang akan diajarkan
dan bagaimana cara mengajarkannya kepada anak didik.

Guru Yyang malas membuat persiapan atau membuatnya
terburu-buru atau sekedar memenuni tuntutan Kepala
Sekolah, tidak akan mungkin dapat mengadakan alat peraga
vyang memadai. Untuk 1itulah sebabnya persiapan mengaja-
dibuat Jjauh sebelumnya sehingga pengadaan alat peraga
tidak hanya acak saja, melainkan yanhc dapat membantu
murid memperoleh pengertian atau ketrampilan tertentu.

Khusus untuk anak luar biasa di samping pemakaian
alat peraga yang berhubuncan langsun3d dengan materi
pelajaran, ada pula alat bantu khusus yang dapat membantu
pelayanan pendidikan bagi setiap kecacatan, antara lain
Papan Bacaan Braille, yaitu papan tempat menyusun huruf,
sehingga dapat diraba dan dibaca murid. Tongkat putih
sebagai alat penunjuk jalan. Kedua alat tersebut khusus
diperuntukan bagi anak tunanetra, dan dapat dibuat oleh
guru kelas. Alat-alat yarg dapat membantu anak tunarungu
antara lain, alat bantu dengar, alat bantu bicara dan
alat ukur pendengaran, kesemuanya ini secara sederhana
dapat pula dibuat oleh guru. Dalam rangka memperbaiki
nasib anak tunagrahita yang dikemukakan oleh Tamsik Udin
AM. dan E. Teja Ningsih (1988: 189), bahwa alat yang

Tangsung maupun tidak langsung dapat membantu anak demi



kemajuan pribadinya antara lain:

1. Alat untuk pengembangan pengindraan

2. Alat untuk pengenbangan kemampuan sensomo:torik
dan psikomotorik

3. Alat-alat untuk mengembangkan kegiatan hidup
sehari-hari

4. Alat untuk pengembangan pengenalan 1inakungan

5. Alat untuk perbaikan wicara

6. Alat untuk Tatihan keseimbangan dan sebagainyva

Alat-alat tersebut di atas secare sederhana dapat
dibuat oleh guru dengan penuh Kesungguhan hati.

Sedangkan untuk membantu anak tunadaksa ada beberapa
alat yang perlu disediakan, antara lain brace, splint,
tongkat (kruk), kursi roda, walkers dan sebagainya. Alat
ini ada yang dibuat guru dan ada yang memerlukan tenaga
ahli yanhg lebih profesional.

Untuk anak tunalaras, yang mengalami kenakalan serta
gangguan emosional dapat digunakan Paket Bimbingan Karir,
agar 1individu yang bersangkutan dapat mengenal dirinya
sendiri, memahami dirinya dan mengenal dunia Kkerja,
merencanakan masa depannva cdengan bentuk kehidupan yang
diharapkannya, untuk menentukan pilihanrya dan mengambi]
suatu keputusan yang sesuai dengan keadaan dirinya,
sehingga dapat memenuhi persyaratan dan tuntutan
pekerjaan atau karir yang dipilihnya.

Untuk memenuhi kebutuhan di atas, memerlukan guru
pembimbing yang profesional, banyak berpengalaman, dan

-

mempunyai wawasan pendidikan yang cukup “uas.

TR



Selain alat peraga dan alat-alat bantu lainnya,
dalam pelaksanakan pendidikan memerlukan sumber-sumber
belajar baik dari berbagai buku, maupun sumber dari
lingkungan di mana murid mengikuti kegiatan belajar.
Sumber belajar harus diusahakan sejalan dengan pedoman
Kurikulum. Pada tarap ini hendaknya dikerahkan sedapa®
mungkin tenaga pengajiar untuk bersama-sama menyiapkan
segala sunber belajar-mengajar yang dpperlukan. Di
Sekolah Dasar umumnya dan 'Seko1ah Luar Biasa pada
kKhususnya yang menerima pedoman Kkurikulum 1984 dari
Depdikbud. Usaha pengsmbangan sumber belajar dapa®t
dilakukan pada waktu mempelajari kurikulum tersebut.
Dalam hal ini S. Nasution (18839: 86) mengemukakan, bahwa:

Sumber itu dapat Dberupa bahan cetakan, buku
pelajaran atau buku referensi, majalah, transparasi,
proyektor, diagram, permainan simulasi, tape (pita
rekaman), audio dan vidio, peta, gambar dan segala
alat serta bahan lainnya yang dapat menhunjang proses
belajar-mengajar.

Bila diperhatikan pernyataan di atas, sumber belaja-
bukan hanya buku catatan atau buku pelajaran saja,
melainkan segala sesuatu yang dapat menunjang proses
belajar mengajar, sehingga mencapai hasil yang optimal.

Di samping menggunakan  sumber-sumber  tersebut,
Tingkungan masyarakatpun hendaknya dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar. Urtuk itu gury harus mampu
memandang lingkungan itu dari segi edukatif-didaktis,
meskipun letaknya agak Jjauh sedikit dari sekolan. Yang

dapat menjadi sumber belajar dari Tinghungan masyarakat



antara lain, warunhg, toko, pedagang, lalu lintas, ala

[

pengangkutan, nomor mobil, sawah, ladang, kebun, macam-
macam pohon, bunga, saytur-sayuran dan tanaman lain,
kartor, bengkel, stasiuri kereta api, stasiun bus, pabrik,
matanari, bulanr, gunuag, laut, awan, sungai, dan semua
biratang yang ada di Tingkungan sekolah. Apabila sumbe-
tersebut letaknya agzk Jjaul dari sekclah, guru dapac
mergajak anak didiknya cdaiam bentuk karyawisata.

Dapat Jjuga orang-orang tertentu diminta datang di
sekolah yang berfungs® sebagai nara sumber, antara lain
polisi, direktur perusahaan, sastrawan, seniman, ahli
hukum, anli pertanian, dokter, tukang keyu, tukang batu,
ahli menjahit, ahli menbuat kue-kue dan sebagainya.

Bagi murid-murid Sekoiah Dasar, Xxhususnya murid-
murid dari Sekolanh Luar Biasa, untuk berpikir secara
abstrak sangatlah sulit, karena keterbatasan mereka, maka
alangkah baiknya peranfaatan sumber lingkungan vang
sebesar-besarnya demi sencapaian tujuan vang diinginkar.

Setelah menyusun dan melaksanakan program seorany
guru adalah melakukar evaluasi. Evaluasi tidak saja
dilakukan setelah program dilaksanakan, melainkan dapat
dilakukan sebelum program dilaksanakan dan selama progran
pengajaran sedang berlangsung. Hal ini dilakukan dalam
rangka memonhitor sistem apakah tujuan pengajaran
dinyatakan secara Jjelas, opetrasional dan dapat diukur,

-

dan apakah kriter-a tes sungguh-sunggun dapa®



mencerminkan tujuan tersebut. Dalam hal 1ini Daryanto

(1981: 42) mengemukakan evaluasi dapat dilakukan dengan

maksud:

a. Mengukur kompetensi pelaiar dalam hubungan dengan
tujuan yang akan dicapai

b. Diagnhosa mengenai Kesulitan dan kecepatan belajar
seningga dapat menyediakan program yang tepat
bagi masing-masing pelajar.

c. Menilai kemajuan belajar sehningga dapat disusun
saran-saran urtuk mermperbaikinya

d. Mencari kesalahar-kesalahan dari sistem.

Berdasarkan pendapat di atas, evaluasi bertujuan
untuk mengetanui kemampuan murid sampai di mana
penguasaan materi yang telah diberikan guru, lagi pula
untuk mengetahui kesulitan dan kecepatan belajar setiao
murid, seningga guru dapat menyusun program—program
perbaikan, serta dapat menemukan kesalahan-kesalahan dari
sistem itu.

Sejalan dengan 1itu Dirjen Dikdasmen (1984: 30)
meryatakan evaluasi belajar bertujuan:

1. Menolong peningkatan penguasaan, ketrampilan, dan

sikap murid dalam prcses belajar mengajar

2. Sebagai dasar pertimbangan bagi penentuan

kenaikan tingkat, dan tamat belajar

3. Untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar murid

baik sebagai perorangan maupun dalam hubungananya
di dalam kelomook

4, Sebagai sumber data bagi kegiatan belajar

mengajar selanjutnya

5. Sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan

kegjatan bimbingan murid.

Berdasarkan pernyataan di atas penilaian mempunya’

maksud untuk menge-ahui sejauh mana penguasaan,



ketrampilan dan sikap murid terhadap materi yang telah
diajarkan guru. Bagi guru sendiri hasil penilaian itu
sebagai dasar pertimbangan untuk.  melakukan bimbingan, d-
samping untuk mengetahui tujuan belajar murid baik
perorangan maupun kelas, dan pertimbangan dalam kenaikan
kelas.

Atas dasar itu penilaian yvang baik, menitikberatkan
pada pencapaianh tujuan pengajaran. Oleh karena itu, semua
soal ujian harus berhubungan atau dapat dipakai untuk
mencek apakah tujuan dapat dicapai atau tidak, Untuk
pencapaian tujuan secara ideal diharapkan 100% anak dapat
mengerjakan kecakapanh yang terkandung dalam tujuan
tersebut, namun Kkarena berbagai hal dan keterbatasan.
maka harapan tersebut sering tidak terpenuhi. Anak harus
mempelajari bahan kembali dengan bimbingan guru terhadap
bagian-bagian yang belum dikuasai. Efektivitas pencapaian
tujuan dari hasil belajar ini dapat diukur sesuai dengan
derajat penguasaan mu-id seperti ditetapkan dalam Buku
FPedoman IKIP - Padang (1990-1833), di mana kriteria

efektivitas ditinjau dari segi derajat penguasaan adalah



sebagai berikut:

[ CERAJAT PENGUASAAN | niar
| o0%-100%  sangat efektif | A
| ek atewn T T e T
© e5%-79%  ocukup efektif | . C
 55%-64%  kurang efektif | D
| <55%  tidak efektif |  E

Kerangka Konseptual

Pembahasan teoritis di atas memberikan dasar untuk
menetapkan kerangka konseptual dalam penilaian ini.
Secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tujuan pengajaran yang dimaksud hendaknya berpusact
pada perubahan tingkah laku, dirumuskan dengan Kkata-
kata operasional yang jelas dan dapat diukur.

2. Materi pelajaran disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak, materi pelajaran untuk murid
Sekolah Dasar dan Sekolah Luar Biasa, antara lain;
Pendidikan Moral Pancasila, Bahasa Indonesia, Ilmu
Pengetahuan Alam, ITmu Pergetahuan Sosial, Matematika,
dan Program Pelajaran Khusus,

3. Metoda mengajar cukup banyak, antara lain; metodza
ceramah, tanya Jjawab, diskusi, demonstrasi, dan
eksperimen, pemberian tugas, kerja Kkelompok, sertsza

karya wisata,



Alat peraga sesuai dengan bahan vyang dibverikan kepada
murid. Alat peraga dapat dibuat oleh guru bersama-sama
murid, atau benda tiruan, bila ada benda sebenarnya.
Sumber belajar ada yang berasal dari berbagai buku,
surat kabar, majalah, benda-benda 4i sekitar, dan
tenaga ahlinya atau nara sumber.

Alat evaluasi adalah tes, untuk mencetahui apakah
tujuan yang diharapkan dapat tercansai atau belum,
prosedurnya pre tes, dalam proses belajar, dan pos
tes.

Kendala-kendala yang dihadapi guru acalah mengzanai
perumusan tujuan, pengadaan materi belajar mengajar,
penggunaan metode belajar mengajar, pengadaan alat
peraga, pemanfaatan sumber belajar, dan pelaksanaan

penilaian hasil belajar murid.
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BAB III
METODOLOGI

Untuk memberikan gambaran vang Jjela
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yang dipakai dalam penelitian, maka dalam bab ini
diuraikan tentang rancangar penelitian, populasi dan
sampel, Jjenis dan sumnmber data, teknik analisis data,

prosedur penelitian, dan kKeterbatasan.

Rancangan Penelitian

Sesu

o

i dengan tujuan penelitian dan permasaiaha~n

[

varg diteliti, maka penelitian ini termasuk kepada
pereiitian deskriptif. Variabel-variabel vyang diteliti
setagaimana adanya, masing-masing variabtel vyang akan

diteliti ditetapkan irdikatornya, kemudian menyusun item

instrumen untuk memperoslen data.

)



PENYELENGGARAAN PENGAJARAN

VARIABEL PELAKSANAAN
1. Perumusan tujuan 1. Dengan Kata-kata
pengajaran : operasional dan
dapat diukur
2. Materi pengajaran z.

dengan tujuan yang
ingin dicapai
3. Ketepatan materi
yang d-pakai
Kelengkapan dan }
ketepatan alat i
|
}

Kesesuajan materi #
)
Metoda pengajaran

Alat peraga

N

peraga dalam
mengajar

5. Sumber belajar | 5. Memanfaatkan buku
i sumber dan keadaan
: Tingxungan
6. Penilaian i 6. Mencakup semua aspek|
| dan tercapai semua
| tujuan |
7. Nilai murid ’
£. Kendala yang |
dihadapi ,
—_ — — —-—*;:::::.;?
B. Poputlasi dan Sampel
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru

dan semua murid dari sepuluh Sekolah Luar Biasa yanj

ada di Kotamadya Padang, yang mengajar dan yana

belajar pada catur wulan kedua pada bulan Novembe~

1990 sampai dengan bulan Februari 19%1. uma'h guru 83
orang dan Jjumlah murid 282 orang.
Sampel

Penentuan sampel dilakukanh secara stratified

random sampling, yaitu mengambil 50% dari jumlah guru



yvyang mengajar di masing-masing Sekolah Luar 8iasa

dengan urutan kesenioritasan berdasarkan mas Xerja

sehingga jumlah sampel dari guru adaah 48 orang.

Sedangkan untuk murid dari setiap kelas yang

dikelola guru tersebut, yang aktif mengikuti proses

belajar mengajar sejumlah 50% dari masing-masing kelas

sehingga Jjumlahnya 140 orang murid. Adapun Keadaan

populasi dan sampel dapat dilihat paca tabel berikut:

TAB=L 1
KEADAAN POPULASI DAN SAMPEL DARI SETIAP SLB
CATUR WULAN II, NOVEMBZR 19390 - FEBRUARI 155t
DI KOTAMADYA PADANG

SLB Perwat1

SLB A1 Ib1aq

]
S A I Pkl b Y N
Nangga1u 6 | 19 8 [
R 0 O () S M O SO S T (. e _
f 9. SLB Yayasan Amanah 5 3 18 7 L
f10. SLB Muh. Kuranji 5 3 14 6 r
T T S S S

o e
f
l
L

- - :.T f P —— — ;f: == ':7:'.:_':1:‘ f — .:..; =
NO. k Nama SLB Guru | Murid Ket
f~mr~ N, . MY, F ST ) (— . | |
[ | P L s ? P s
X SR B R D L L N "‘“"”T‘”“'"'””““"T‘f*“““f"'
% . SLB Padang | 33 [ 15 95 | 46 | P = Po-
] | pulasi
| (N . S N _g~-%“vuﬂ<%w_~m_iA__,wm-nﬁﬂ%<n_‘__~ 14
2. H SLB Labor 13 | 6 | 28 16 s= Sam- |
| 7 ] 1 pel i
) i
‘""'""""‘“‘_“"_”“"““T"”“'T"m“"‘*‘““”'I"““““]’”“ ™77
3. SLB Wacana Asih s | & [ 3 [ 18 l
4 % SLB Bakt1 .6 { 3 l 21 s | ﬂ
SRER: § S S e SO S A S O B
5. | SLB Perwari | 5 | 3 | 20 5 |
mf.




Jenis,

Jenis data yang diharapkan,

pengumpul data adalah seperti

Perumusan tujuan

sumbe

Iy

Teknik dan Alat serta Sumber Data

terlihat pada Tabel 2

TABEL 2
JENIS, SUMBER, TEKNIK, DAN ALAT PENGUMPUL DATA

dengan lingkungan
dan kepentingan
murid dan penca-
pa1annya

pengajaran
a. Penjelasan tujuan
b. Organisasi Satuan
Pelajaran
c. Pengembangan daya
pikir murid
d. Kesesuaian TIU
dan pencapaian
TIK
1 —
Materi pengajaran
a. Penentuan materi
dan pencapaiannya
b. Kesesuaian materi
dengan GBPP dan
pencapaiannya
c. Penyampaian mate-
ri pelajaran dan
pencapaiannhya J
d. Kesesuaian materi|
\
!

mImaor IR == = T
Sumber knik A1at
Data ngumpu] Pengum-
{ pul
* Data i Data
Guru SLB| Kuesio- l
| ner Angket
E
sda i sda sda

|
|
|
|
\
|
|
B -
|
%
x
|
!
|

teknik, dan alat




Metoda pengajaran

4.

[6) I

|
:

.

a.

Bimbingan gu-~u
ternadap cara
kKerja murid dan
pencapaiannya
Pengarahan Kepada
CBSA dan penca-
paiannya
Penentuan metoda
belajar berdasar-
kan minat, ting-
Kat kemdtanqan
dan berat kelain-
an murid serta
pencapaiannya
Jenis metoda yang
d1paka1

A1at peraga

a.

Penggunaan alat
peraga dan penhca-
paiannya

Kesan penggunaan
alat peraga dan
pencapaiannhya
Pengadaan alat
peraga dan penca-
paiannya

Manfaat alat
peraga terhadap
kreativitas dan
penCapa1annya

Sumber be1a3ar

a.

Pemilikan buku
GBPP dan penca-
paiannya

Membaca buku
sumber sebelum
mengajar dan pen-
capaiannya
Pengadaan buku
sumber dan penca-
paiannya
Kesesuaian buku
sumber dengan
tuntutan kuriku-
Tum 1984 dan pen-
capd1annya

—“——‘—‘r-’*"‘_"‘—"——“——_""" e

sda

e ———c————— A st S i S e R SN iR S i i
' T
1 |

n
ol
[\

sda

f—-»—i‘

o

w

ﬁ-":

o i




6. Penilaian sda | sda | sda |
a. Pelaksanaan peni- ] 1
laian pre tes f
dan pos tes serta }
pencapaiannya [
b. Waktu pelaksanaan E '
penilaian hasil i ; i
] |
l
|
|
|
J
l

e s

belajar dan pen-
capaiannya

c. Bentuk tes ujian
dan pencapaiannya

d. Kriteria penilai-
an dan pencapai- *

|

a. Pendidikan Moral [
Fancasila |

b. Matematika |
c. ITmu Pengetahuan I
Alam i
{

|

8

]

(

!

d. ITmu Pengetahuan
Sosial

e. Keterampilan
khusus

?
} annya
e e T |__..~._.__, e e
7. T Nilai Murid { sda | sda sda
|
i ,
!

e ;_ — e e o e e o e e et e e -
8. Kendala yang dihadapj sda sda sde !
a. Dalam merumuskan i
J tujuan ]
| b. Menemukan materi | ;
pelajaran | | |
¢. Pengguhaan metoda | |

mengajar %
d. Mencari sumber 1 J
belajar 2 | w
e. Pengadaan alat | ’ |
I !
| |

\

peraga
f. Melaksanhakan
evaluasi

D. Teknik Analisis Data

Pengolahan data pada perelitian ini dilakukan dengan

cara sebagai berikut:



Perhitungan persentase, dengan menggunakan rumus:

F/N x 100

di mana
f = frekuensi
N = sampel

Perhitungan nilai rata-rata, dengan menggunakan rumus:

X

-_:;__

di mana:

z2X = jumlah nilai mata pelajaran
N = banyaknya mata pelajaran

Untuk melihat tingkat efektivitas nilai rata-rata
murid digunakanh rumus:

zf.i

N
di mana:
f.1 = total hasil perkalian antara masing-masing

fkeruensi dengan masing-masing interval.

N = jumlah fkekuensi keseluruhan
Untuk melihata rata-rata pelaksanaan (Xpe1) digunakan
rumus

z f By

X
el
g Ef



di mana

zf.Bb = Jjumlah dari hasil perkaliar antara masing-
masing bobot butirnya
Zf = jumlah frekuensi

Untuk melihat rata-rata pencapaian (Xpen) digunakan

rumus :
z!F Bb

Xpen = ’_—E;"___

di mana

Zf.Bb = jumlah dari hasil perkalian antara masing-
masing frekuensi dengan masing—masing bobo*
butirnya

zf = jumlah frekuensi
Dalam pelaksanaan dan pencapgaiar, masing-masing

butir mempunyai bobot yang berbeda.

Butir a bobotnya 4
Butir b bobotnya 3
Butir ¢ bobotnya 2
Butir d bobotnya 1

Butir e bobotnya 0

Untuk derajat efektivitas adalah sebagai berikut:

Selalu (SL) dilaksanakan (90-100) %
Sering (SR) dilaksanakan (80-83) %
Kadang-~-kadang (KD) dilaksanakan (65-79) %
Jarang {(JR) dilaksanakan (65-64) %



Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan langkah-Tlangkah yang

ditempuh dalam penelitian in® adalah:

1.

2.

[8)]

~d

Pembuatan proposal penelitian.

Proposal dikonsultasikan kepada konsultan.

Setelah proposal disetujui olen korsultan, kemudian
diajukan ke Pusat Penelitian IKIP Padang.

Kemudian ada panggilan dari Pusat Penelitian IKIP
Padang, bahwa penelitian dapat dilaksanakan dengan
biaya SPP/DPP tahun anggaran 1830/1891, maka
ditandatanganilah kontrak penelitian pada bulan
September 19%80.

Selanjutnhya, dimulai dengan pembuatan instrumen dan
mendiskusikannya dengan Kkonsultan guna mendapatkan
masukan untuk perbaikan instrumen tersebut. Kemudian
diujicobakan ke beberapa orang guru.

Menetapkan sampel, untuk menetapkan ini dilakukan
dengan stratified random sampling.

Kemudian mulailah mengumpulkan data tentang pendapat
para guru yang berhubungan dengan pelaksanaan
pengajaran dengan angket.

Skor mentah pelaksanaan pengajaran (kurikulum 1384)
serta nilai murid dari kelima mata pelajaran (PMF,
Matematika, IPA, IPS, Ketrampilan) dikumpulkan dengan

memakai format.



10.

11

12

Setelah data terkumpul semuanya, diseleksi mana yang
dapat diolah atau ditolak.

Mengolah data dan menganalisisnya.

.Menulis draft laporan, dan cetelah selesai

dikonsultasikan dengan konsultan.

.Setelah draft Japorar didiskusikan dengan konsultan

dan memperoleh masukan untuk nerbaikan, maka

disusuniah laporan akhir penelitian.

Keterbatasan

Disadari bahwa penelitian ini mempunyai keterbatasan

dan kelemahan, antara lain:

1.

Faktor vyang tidalx dapat dikontro’ yaitu tentang
kemungkinan adanya cara pengisian gquru yang sering
kurang memperhatihan pilihan di dalam kuesioner,

Ada beberapa buah angket yang pengembaliannya
terTambat, terpaksg harus dinanti kelengkapannya. Dari
50 buanh yang diedarkan, kembali 48 buanh angket, dan
semuanya dapat diolah (96%).

Nilai murid yang diminta ada yang mengisi dengan angka
saja, dan ada yang mengisi dengan Kkata-kata saja,
sehingga untuk meyakinikan kebenarannya terpaksa
melihat kembali pada daftar nilai dari beterapa guru

kelas.



BAB

Iv

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab 1ini dikemukakan

telan dilakuran serta pembahasannya.

pada dasarnya terdiri dari d=

berkenaarn dengan perumusat

pelajaran, metoda pengajar

an,

\g

belajar, penilaian, nilai nurid, can

dihadapi guru.

15711 Penelitian

Setelah data yang berkenaan

diperoleh dan diolan sesuai
yang telah dikemukakan padz B
sebagaimana tertuang dalam

pengolahan data itu langsurg

dengan

8™ - -

AB III,

tabel-ta

dijkuti

hasil penalitiar yang

Jendajarar, ma r
a- peraga, sumoer
R
keancaia-wkendgaia yang

dengan nal-hal di atas

texnik anaiisis data
maka diperolen hasil
bel berikut. Hasil

dencan analisisnya.



TABEL 3.
PERUMUSAN DAN TUJUAN PENGAJARAN SERTA PENCAPAIANNYA

G - T T i R =7
Pelaksanaan l Freku- i Perben | rata
dan | Alternatif ensi tase | rata
Pencapaian Jawaban (f) [ (%) { (x) {
Sp— S R L—— I R— g - - - A i S . S it s A et . Y S S e % ISSS SR e s s of
A. Pelaksa- 1 s oem u lr 12 ' 31,5 ‘ I
naan b. Sering 1 9 ( 23,7 5
¢. Kadang- } 16 42,1 ) '
kadang { |
d. Jarang ] 1 i 2,7 |
i 38 ! 100,00 j
B. Pencapaian[ a. Tercapai f 2 f 4,76 k
Voanmndntam | penuh l
Sebagian 22 52,35 (
l besar
c. Sebagian 18 38,09 (
] tercapai
d. Sebagian 2 4,76
) kecil

Berdasarkan rata-rata pelaksanaan rencana tabel 7,
dapat dikatakan banwa guru-guru Sekolan Luar Biasa sering
(SR) merumuskan dan menjelaskan tujuan pengajaran kepada
murid sebelum pelajaran dimulai. Bahkan beberapa orang
curu (31,5%) menyatakan selalu merumuskan dan menjelaskan
tujuan pengajaran sebelum pelajaran dimulai. Namun ada
sebagian Kkecil (2,7%) auru yang menyatakan Jjarang
merumuskan dan menjelaskan tujuan pvpengajaran sebelum
pelajaran dimulai,

Dengan adanya kegiatan perumusan tujuan, maka
pencapaian hasil kegiatan adalah sebzgai berikut: rata-

rata guru menyatakan sebagiab besar (SB) sudah tercapat,




2.

dan bahkan ada sebagian guru (4,76%) menyatakan tercanai

penuh.

Berdasarkan kedua temuan itu, maka tampaknya antara
keterkaitan perumusan tuJjuan pengajaran dengan bhasil
belajar. Sehubungan dengan derajat efektivitas,

kelihatannya sudah berada pada taraf $X dan SB, yaitu 30-

90%.

TASEL 4.
ORGANISASI SATUAN PELAJARAN DAN SENCAPATIANNYA

Pelaksanaan | Freku- | Persen—[ rate ?
dan j Alternatif ensi J tase ‘ rate |
Pencapaian Jawaban (f) (%) 4 (X)
L A, Pe1aksana—[ a.Materi, { l L
| an | metoda dan| 40 83,02
5 penilaian |
| b.Materi, | 2 4,65
( metoda {
c.Materi, f 1 2,33 MM® |
penilaian
d.Metoda | -- --
e. Penilaian| -- --
‘ | 43 100,00
’ = 1
B. Pencapaian| a.Tercapai [ 6 ' 13,96
kegiatan penuh
b.Sebagian | 24 55,81
besar
Cc.Sebagian l 25,58 SB
tercapai
d.Sebagian [ 2 4,65
kecil
| 43 100,00 |
Dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa guru-guru

SLB dalam mengorganisasikan satuan pelajarannya mencax<up

materi, metoda, dan penilaian (§53,02%). Dengan demikian



ketiga aspek ini (materi, me.oda, dan penilaian)
merupakan faktor penting dalam pengorganisasian satuan
pelajaran.

Sedangkan hasil Kegiatan vyvan3g dicapainya adalah
sebagian besar (8B) guru-guru Sekolah Luar Biasa
menyatakan kegiatan ini tercapai (55,81%).

Dan banhkan (13,968%) dari guru-guru Sekolar Luar
Biasa tersebut yang menyatakan sebagian kecil saja dari
kegiatan yang dapat dicapainya.

Berdasarkan temuan di atas, tampaknya kurang ada
keterkaitan antara kegiatan pengorganisasian satuan
pelajaran dengan hasil belzajar. Sehubungan dengan derajat
efektivitas, kelihatannya MMP berada pada 90-130%

sedangkan SB berada pada 8C-88%.



b
it
i
i
i

Pencapaian

I

A. Peldksandan

B.Pencapaian

T

kegiatan

abel

o T

a.

b.

TABEL 5.
PENGEMBANGAN DAYA PIKIR MURID DAN PENCAPAIANNYA

Alternatif
Jawaban

Samua

berkembang|

Sebagian
besar

berkembang
.Sebagian
berkembang
.Sebagian

kect]

.Tidak ad

| a.

yanhg

a

berkembang

Tercapai
penuh

.Sebagian

besar

.Sebagian

tercapai

.Sebagian

5 menunjukkan

kecil

bahwa

e L o

l Fremu— Persen—{
ensi tase

{ " | @

[ 18 41,88 {

| 21 48,84 |

| |

4 i 8,30 |

| |

. ‘ _ |

- - }

| |

43 100,00 ;

e o .

l 1 2,27 [

J |

|19 43,18 |

‘ 22 . 50,00 (

2 { 4,55 §

44 [ 100,00 f
(48,84%) dari

rata
rata
{(X)

SBB

ST

guru-gur u

Sekolah Luar Biasa menyatakan bahwa, dalam proses belajar

mengajar sebagian besar (SBB) dapat mengembangkan daya
pikir murid. Bahkan (41,8€6%) dari guru-guru tersebL?
mentatakan bahwa dalam preoses belajar mengajar, daya

pikir semua siswa berkembang.

dinyatakan

Dan kegiatan

ol

e

in

i

sebagian tercapai,

guru-guru

Sekolah

Luar Biasa

sevagaimana yang

(50%).

| i
—




No

4.

Dengan kata lain, separun dari gu

Biasa menyatakan bahwa kegiatan ini

Dari kedua temuan di atas,

tampaknya

ru-guru Sekolah

< 1
=]

Luar

sebagian tercapai.

kuranag

ada

katerkaitan antara kegiatan pengembangan daya pikir murid

melaksanakanh pengajaran.

ini dapat terlaksana atau tercapai

(66.46%).

dengan hasil belajar. Senubungan dengan derajat
efektivitas, kelihatannya SB88 berada pada 80-8%% dan 87
berada pada 65-79%.
TABEL 6.
KESESUAIAN TIU DAN PENCAPAIAN TIK
. s mmmm S —
{ Pe]akbdndan : ] Freku- [ Persen- [ rata
| dan | iternatif t ensi tase & rata
] Pencapaian ) awaqdn | (f) (%) ) \()
]
S S S (] e R e L
l A.Pe1aksanadni a Se?a]u | 28 i 5,11 l
j i b. Sering j 11 ) 25 58 E
\ c. Kadang- | 4 ‘ 9,31 |
kadang { '
d. Jarancg l - K
e. Tidak - ]
I
; 43 100,00
B S SRR S HiLaskutt
| B. Pencapaian l a. Tercapai 4 ' 9,31
kegiatan f penuh
& ) b. Sebag1an 26
! besar |
c. Sebagian 12 27,90 ‘
tercapai ‘
| d. Sebagian ( 1 2.33 k
| kecil |
‘ ( 43 [100 00 ;
Kesimpulan dari Tabel 6 adalah bahwa (65,11%) dari
guru-guru Sekolanh Luar Biasa selalu (siL) berusara
mevyesuaikan Tujuan Instruksional Umum (TIU) daiam

Dan sebagian besa~ (8B) kegiatan




Pada temuan Tabel

5, tampaknya kurang ada kesesuain

antara TIU dengan pencapaian

dzrajat efektivitas,

dan SB berada pada 80-83%.

=
Ii
i

it
|
"

dalam menentukan mater i
BEiasa telah

dan bila dilihat pada tingkat pencapaiar

PENENTUAN

Pelaksanaan

Pencapd1an

A. Pe1aksanaan

B.Pencapaian
kegiatan

Sebagaimana yang tertulis dalam Tabel

s

A ternatif
deaban

mrmrmam e s

TABEL 7.
MATERI DAN PENCAFATIANNYA

Sdngat
tepat
Tepat
Cukup
tepat
Kurang
tepat
Tidak
tepat

Tercapai
penun
Sebagian
besar
Sebagian
tercapnai
Sebagian
kecil

TIK-nya.

Senubungan

Persen-|
tase
(%)

35,17
55,54

100,

(59,45%)

(51,

guru-guru Sekolal

7 di

16%)

dencan

kelihatannya SL berada pada 90-10C%,

CT

e e

SB

atas,

Luar

dapat menentukannya dengan cukup tepat (CT7),

guru-

gJru tersebut menyatakan sebagian besar (8B) tercapai.

Berdasarkan Kkedua temuan

keterkaitan antara penentuan

tampaknya kurang ada

pencapaiannya.




Sehubungan dengan derajat efektivitas, kelihatannya CT

berada pada 65-79% dan SB berada pada 80-89%.

TAB=ZL 8.
KESESUAIAN MATERI DENGAN GBPP DAN PENCAPAIANNYA

kecil

Pelaksanaan L
dan | Alternatif ensi tase rata
% Pencapaian } Jawaban (f) (%) {(X)
A.Pelaksanaanl a. Sangat 25 58,13
sesua‘
b. Sesua:’ 10 23,26
Cc. Cukup 8 18,16 SB
sesua- }
d. Kurang - ; -
sesua’ } |
e. Tidak * {
sesuai —= |
43 100,00 |
S SO PIVUIN SENTSEE Sy SEHPRENEY] TSI ) S S
B.Pencapaian a. Tercapai L 8 | 18,61 |
kegiatan penuh |
b. Sebagian | 18 41,86 |
besar | |
¢. Sebagian | 18 37,21 | SB
tercapai |
l 1 2,32
|
!
|

} d. Sebagian
]

Tabel 8 menunjukkan bakwwa (58,13%) guru-curu Sekolat
Luar Biasa menyatakan, dalam proses belajar mengajar
materi vyang diberikan Kkepada anak didik sangat sesuai
(SS) dengan GBPP. Dan sebagian bersar (SB) kegiatan
tersebut dapat tercapat, yaitu berdasarkan dari
pernyataan guru—guru Sekolah Luar Biasa tersebut
(41,96%).

Bahkah (18,61%) guru-guru Sekolah Luar Biasa

menyatakan kegiatan tersebut dapat tercapai penuh.




-

Melinat Tabel 8 di atas, tampaknya kurang aca
keterkaitan antara kesesuaian materi dengan GBFP dengen
pencapaiannya. Senubungan dengan derzajad efektivitas,
kelinatannya 83 berada pada $90-100%, dab SB berada pada
80-90%.

TABEL €.
PENYAMPAIAN MATERI PELAJARAN DAN PENCAPATANNYA

NO Pelaksanaan { F eku- ( Perben { rati
dan Alternatif \ ewb1 tase i rata
J PethDd1dn Jawaban { ( (%) } (<)
T, f A.Pe1aksanaan a. ‘dﬂgdt : - ! - l
i baik | !
{ b. Baik i 13 30,23 [
| ¢. Cukup 62,78 1 CE
! baik (
} d. Kurang 3 6,98
3 baik l
} e. Tidak + =
5 baik ‘ ‘
!
| 43 { 100,00 i
Al ["“”"“’ R e “T* ¥ e T ¥ I* S L oo ‘T e e i ]l" =
{ Bl Peﬂbdpa1dﬂi a. Tercapai l 1 [ 2,38 |
penuh | | j
b. Sebagian 21 | 50,00 |
besar | |
¢. Sebagian 19 | 45,24 | SB
tercapai ’ }
d. Sebagian 1 & 2,38 l
i kecil | | |
| | | | | |
‘ { | 42 100,00
| ) ! _ _{z _ ,tz

Dari Tabel § dapat disimpulikan, {62,739%) gu-u—-Jurd

Szkoiah Luar Biasa menyatakan, banwa petasasian

panyampaian materi pelajaran kepada anak didik cukuo baik

(CB).

S S ]




Sedangkan dari segi fgencapaian, (50%) guru-guru
Serolah Luar Biasa menyatakan, bahwa calam penyampaian
materi pelajaran kepada anak didik sebagian besar (SB)
dapat tercapai

Pada kedua temuan di atas, tampak kurang ada
keterkaitan antara p=nyampaian materi pelajaran dengan
pencapaian hasilnya. Sehubungan dengan derajat
efektivitas, kelihatannya (CB) berada pada 65 - 78%% dan
SB berada pada 80 - 838%.

TABEL 10.
KESESUAIAN MATERI DENGAN LINGKUNGAN TAN KEPENTINGAN
MURID SZRTA PENCAFAIANNYA

TZ_::-.‘LL S BT S 2 —3— | ~ ~ A - g. - [
| Pelaksanaan { i Freku- \ Perseﬂ—; rata
dan ‘\ Alternatif ensi | tase rata
L Pencapaian \ Jawaban r (F) t (%) 1 2.9
o BUNENID, T WA ' SEEORIS » S St 1
A. Pe]akbanaanf a. Sudah f 42 { 100 i °°
sesuai l | L
b. Belium | - , - ]
il sesuai { g 5
| [ [ 42 { 100,00 g
; PSS SIS s sy e ——— - (ST
B. Pencapaian! a. Tercapai 7 i 16,67 L
kegiatan ) perun
? | b. Sebagian \ 28 I 61,90
besar s
¢. Sebag an 7 ‘ 16,67 SE
| tercapai i j
‘ d. Sebagian 2 g 4,76 |
kecil l |
{ f | L |

42 l 106,60

Berdasarkan Taba21 10 di atas, dapat ditarik suz

kesimpulan, bahwa (160%) guru-guru Sekolah Luar Biasa




telah dapat menyesuaikan materi pelajaran dengan
Tingkungan dan kepentingan murid.

Dan (61,%0%) guru-guru Sekolah Luar Siasa tersebut
dapat mencapai sebagian besar (8B) kegiatan tersebut.
Bahkan (16,67%) guru-guru Sexolah bLuar Biasa menyatakan,
banwa kegiatan tersebut dapat tercapai sescara penuh.

Berdasarkan kedua temuan itu, tampaknya kurang ada
keterkaitan antara rencana penyesuaian materi dengan
Tingkungan dan Kkepentingan murid dengan pencapaian
hasilnya. Sehubungan dengan derajat efektivitas,
kelihatannhya S8 berada pada S0 -100%, dan SB berada pada

80 - 85%.
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TABEL 11.
BIMBINGAN GURU TERHADAP CARA KEFJA MURID
DAN PENCAPAIANNYA

j Pe1aksandah z f Freku— Persen—f rata
i dan | Alternatif 2 ensi tase | rata
é Pencapaian J dede ; (f) (%) i kX;
f A pe1dkbaﬂddﬂI . Sangat f 13 30,23 {
baik | |
b. Baik |21 48,83 |
¢. Cukup l 8 18,60 | B
baik :
d. Kurang ‘ 1 2,34 |
baik 5
e. Tidak - - !
baik i
|
100 00 |
__-_.____._4,_.w“ FENI ST SN RN = <O NN, I, CE S - - ‘ = =
B. Penudpd1an a. Teruapa1 18 5 60 (
penuh é ]

b. Sebagian 60,46
besar

c. Sebagian

| tercapai

d. Sebagian

18,60

2,34

(10

Pada Tabel 11 di atas, (48,83%) guru-guru Sekolah
Luar Biasa telah m=2mberikan bimbingan yang baik (B)
terhadap cara Kerja muricd, bahkan (30,23%) guru-guru
Sekolah Luar Biasa menyatakan, bahwa mereka telan
memberikan bimbingan yang sangat baik kepada murid. Namun
demikian masih ada auru Sekolah Luar Biasa (2,34%; yang
memberikan bimbingan kurang baik terhadap cara Kerja
murid.

Sedangkan dari segi pencapaian, (60,46%) guru-guru

Sekolah Luar Biasa menyatakan bahwa bimbingan yang

|
kecil (




diberikan olen guru ternadap cara kerja nurid sebajian
besar tercapai (S8). Barkan (18,60%) guru-guru terssbu®t
menyatakan bahwa bimbingdan terhadap cara kerja murid
tersebut tercapai pendni. Namun demikian masih ada guru
yang menyatakan bahwa bimbingan terhadap cara kerja rmurid
hanya sebagian kecil yang tercapai.

Pada kedua temuan itu, tampaknya ada keterkezitan
antara bimbingan guru terhadap cara kerja murid dengan
pencapaian hasilnya. Sehubungan dengan derajat
efaktivitas, Kkelihatannya B dan SB beraca pada 80 - 89%.

TABEL 12.
PENGARAHAN KEPADA CBSA DAN PENCAPATIANNYA

L T T
[No 1 Pe1dkbdﬂaa ‘ Freku- { Persen-| rata
dan Alternatif ensi ’ tase |  rata
Pencapaian | Jawaban (f) | (%) l (X)
RN V3 1 PSS (NG £ TR USSR (N = (N5 RS0 N I o S St _'.-.q__,____- G, (SSIR |\ USNSSC] (5% (O
10 A.Pelaksanaan| a. gSWalu 11 25,58
b. Sering 14 32,55
i ¢. Kadang- 18 | 41,87 SR
{ kadang
| d. Jarang - } -
i e. Tidak - | =
i 43 [ 100,00 {
________ ST . et - } e T T e
B. Pencapa1an l a. Tercapai l 3 L 8,10 |
kegiatan | penuh f } ;
\ b. Szsbagian \ 23 62,16
| besar E ,
c. Sebagian | 10 27;02 SB
i tercapai
| d. Sebagian 1 2,27
i kecil
[ 37 1oo 00
. N S SIS . S (e g e

i
I
{
il




Dari tabel . 12 dapat dilihat, (32,55%) guru-gurt
Sekolah Luar EBEiasa menyatakan sering (SR) memberikar.
pengaranan pada murid untuk m=2lakukan CBSA.

Kegiatan 1ini menurut guru-guru tersebut (62,16%’
sebagian besar (8B) tercapai, bahkan (3,10%) guru-guru
tersebut menvatakan bahwa kegiatan tersebut tercapa“
penuh. Namun demikian ada guru (2,72%) yang menyatakan
bahwa kegiatan ini hanya sebagian kecil saja yang
tercapai.

Melihat kedua temuan di atas, tamnpaknya terdapa®
kaitan antara rencana pengarahan guru kepada Cara Belaja-
Siswa AktLif (CBSA) dengan pencapaian hasilnya. Sehubungan
dergan efektivitas, kelihatarnya SR dan 38 berada pada 895

- 189%.



TABEL 13. :
PENENTUAN METODA BELAJAR EERDASARKAN MINAT, TINGKAT
KEMATANGAN DAN BERAT/RINGAN KELAINAN ANAK DIDIK SERTA

PENCAPAIANNYA
S m e E i mEmmmeri TS EER N SIS W R Sem e mimmmim s o i
No { Pelaksahaan i f Freku- f Persen-| rata
- dan , Alternatif } ensi ) tase | rata
| Pencapaian | Jawaban | (F) | (%) 1 X}
11 A.Pelaksanaan| a. Ya | 43 } 100 | Ya
| b. Tidak ' - L - i
J TiE — |
[ 43 | 100,00 |
| "y e gt A‘["'
: B.Pencapaian f a. Tercapai & % 19,04 |
| kegiatan j penuh | ) j
i & b. Sebagian | 23 { 54,78 1 SB
} besar | ] |
ﬂ ¢. Sebagian = 10 ; 23,80 |
| tercapai | f ;
d. S=bagian | 2,40 |
kecil | { |
i I
| | 4 (11‘“,00 j

Tabel 13 menunjukkan bahwa 100% guru-guru Sekolah
Luar Biasa dalam menentukan metoda b=lajar didasarkan
pada minat, tingkat kema*tangan, dan berat/ringannyse
kelainan anak didik.

Senubungan dengan tingkat pencapaian, (54,76%) guru-
guru Sekolan Luar Biasa menyatakan, bahwa sebagian besar
(SB) dari kegiatan tersebut dapat tercapai. Eahkan
(19,04%) dari guru-guru tersebut rmrenyatakan, bahwa
kegiatan tersebut dapat tercapai penuh. Namun demikian
ada guru (2,40%) vyang menyatakannya bahwa Kkegiatan
tersebut hanya sebagian kecil saja yanc dapat tercapai.

Pada kedua temuan di atas, tamdaknya kurang eada

keterkaitan antara rencana menentukan metoda bela ar
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berdasarkan minat, tingkat kematangan, dan berat/ringan
kelainan anak dengan pencapaian hasilnya. Sehubungan
dergan derajat efektivitas, kelihatannya berada pada S0-
10C0%, dan SB berada pada 80-£39%.

TABEL 14.
JENIS METODA YANG DIPAKAI DAN PENTAPAIANNYA

b ——rr ; -7 :'.::l: SErEmATTS T ’{:‘. = = :‘:“,: Pl =
Pelaksanaan ; | Freku- | Persen-| rata
dan Alternatif ensi | tase | rata
Pencapa1an | Jawaban (f) ( (%) i (X)
A.Pelaksan an! a. Ceramqn 16 | 37,20 |
| b. Tanya 20 i 46,51 |
| Jawab j }
5 c. Tugas 5 11,62 { TJ
| d. Diskusi ) i
‘ e.Eksperimen{ 2 4,67 |
i [ f 43 100,00 [
{ B. PenCdpaian % a. Tarcapa1 2 4,54 |
kegiatan ] penuh j |
| b. Sebagian | 30 68,18 |
| besar | |
c. Sebagian 11 25,00 3B
tercapai
i d. Sebagian 1 2.28
i kecil |
| | T
{ } { I A a——% I?_

Berdasarkan Tabel 14 dapat disimpilkan, bahwsa
(46,51%) guru-guru Sekolah Luar Biasa menggunakan metodea
tanya Jjawab dalam proses belajar mengajar, sedangkan yang
Tainnya (37,20%) menggunakan metoda ceramah, dan (11,62%
menggunakan metoda tugas.

Dan (68,18%) guru-guru Sekoiah Luar Biasda

menyatakan kegiatan tersebut sebagian besar (SB)




tercapai. Bahkan

menyatakan tercapai

(2,28%) yang menyatakan

dapat tercapai.
Berdasarkan
keterkaitan

metoda dengan

sekitar

kedua
antara

pencapaian

derajat efektivitas,

80-838%.

penuh,

rencana

hanya

tenmuan

kaegiatan

(4,54%)
Namun demikian masih

sebagian kecil

hasilnya.

TABEL 15.
PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAN PENCAPAIANNYA

itu,

guru-guru

nampak<nya
pemakaian Jjenis

Sehubungan dengan

kelihatannya TJ dan SB berada pada

rt:""’?"‘ —_ e T e R R AR T mEA A TSR AR IR Zs 2 s " o = - [‘L ammmmEmIaEm= — ==
No r Pelaksanaan , Freku- | Perseﬂ~§ rata
| dan Alternatif ensi | tase | rata
i Pencapaian Jawaban | (F) ) (%) [ (X)
e e B e it ey e S e A e e A ; S e i e s R e e e ,‘:i gt M s
13. | A.Pelaksanaan| a. Sering ( 9 f 18,60 |
1 s b. Sering | 18 44,18 |
i c. Kadang- | 16 37,22 SR
| kadang ; | |
( d. Jarang ‘ - = E
e. Tidak ‘ - ‘ - ?
{ | = e |
7 | 43 ; *00,00 |
e o e e e .l.,- o i _‘[ e s S s ‘ ®
| B.Pencapaian [ a. Tercapai | 8 } 18,60
kegiatan | b. Sebagian 28 | 65,12
i besar 1 (
| ¢. Segaian | 6 i 13,95 SB
| tercapai i (
| d. Sebagian ! 1 2,33
' | kecil i [
| ]
1 43 E 100,00 |
o i P e e 1 T e e bt A % An i oy e 22 Ame e ..'..::.._.‘(.:,;: T T = — ———— 3 — —~ ] -—
Tabel 15 menunjukkat, bahwa (44,18%) guru-guru
Sekolah Luar Biasa sering (SR) menggunakan alat peraga
dalam proses belajar mengajar. Bahkan (18,60%) guru-guru

tersebut
ada guru

saja yang

ada

— e



tersebut menyatakan selalu menggunakan alat peraga dalam
proses belajar mengajar.

Kegiatan 1ini para guru Sekolah Luar Biasa, yaitu
sekitar 65,12% sebagian besar (SB) dapat tercapai. Dan
bahkan sekitar (18,6C%) guru-guru tersebut menyatakan,
bahwa kegiatan tersebut tercapai penuh. Namun demikian
ada Jjuga guru (2,33%) yahg menyatakan, bahwa kegiatan
tersebut hanya sebagian keci® saja yang tercapai.

Pada Kedua temuar di atas, tampaknya ada keterkaitan
antara rencana penggunaan alabt peraga dengan pencapaian
hasilnya. Senubungan dengan derajat efektivitas SR dan E&B

berada pada 80-89%.



TABEL 18.
KESAN PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAN PENCAPAIANNYA
s T e Tt
Pelaksanaan L Freku- Persen-| rata
dan Alternatif ensi tase | rata
Pencapaian Jawaban ' (f) (%) i (X)
A.PeTaksanaanf a. Murid | 29 67,44 {
1 cepat 3 ;
| memahami ; 1
! b. Murid 9 | 20,93 ‘
| cukup ; ! (
l memahami | ‘
‘ c. Murid ] 5 | 11,63
memahami | i !
d. Murid ! - |- | MCM
l kurang I ( s
memahari |
e. Murid @ - - &
tidak |
| memahami (
t 43 100,00
R S e s S
B.Pencapaian | a. Tercapai | 17 40,48 g
| kegiftan i )
penuh
l b. Sebagian } 20 47,62 }
besar
¢. Sebagian % 4 9,52 E 3B
tercapzi ‘
\ d. Sebagian ) 1 2,38 |
kecil | |
i 42 4( 100,00 z

Melihat tabel 168 dapat disimpulkan, (867,44%) guru-
guru Sekolan Luar Biasa menyatakan bahnwa kesan
menggunakan alat peraga dalam proses belajar mengajar
adalah murid cepat memahami materi-materi yang diberikan
guru,

Kegiatan 1ini menurut guru-guru tersebut (47,62%)

sebagian besar (SB) dapat tercapai. Dar ada sebagian gurd




(40,48%) menyatakan bahwa kegiatan tersebut dapat
tercapail penun. Namur dsmikian masih ada guru (2,33%)

nanyaiati sebagian kKeac11
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Berdasarkan kedua temuan itu, tampaknya kurang ada
keterkaitan antara Kkesa penggunaan alat peraga denga
perncapaian hasilnya Sehubungan dengan derajat
efektivitas, kelihatannya MCM berada pada $0-100%, dan S3
pberada pada 80-885%.

TABEL 17.
FENGADAAN ALAT PZRAGA DAN FEZNCACAIANNYA
GTim.mnox z | e len LTI b= = I I It TLimULD A AL DSt TIATIISRI I I T IR OITITL OO
No { Felaksanaan f | Freku- Persen—f rata
dan [ Alternatif { ensi i tase | rata
. Pencapaian ) Jawaban E (f) b (%) j (X) ;
15, { A.Pelaksanaan| a.Clen guru f 18 f 38,29 f ﬁ
| $ dan murid | | | i
l | b.CLeh guru 1 28 | 59,58 %
1 c.Cleh murid) - | - CcG y
| d.Cleh orangi - | - : i
_ tua murid | ; ! “
| | e.Membeli | 1 2,13 r
' | i |
| 7 J Il
! [ |47 i 100,00 | ﬁ
T e b -
' B.Pencapaian | a. Tercapai | 7 | 15,90 | I
kegiatan | peruh ] | } f
{ b. Setagian | 26 | 59,09 | SB l
| besar f ; E §
| c. Sebagian 10 | 22,73 |
j tercapai | ﬂ ’
| d. Sebagian ‘ 1 ' 2,28 L
| kecil } 1 ;
A 1 | i
5 | 44 i 100,00 | |
- T Z = - - ’/' - - ——nZ L Lis .l‘. o et e ~— - =



Berdasarkan Tabel 17 di atas, guru-guru Sekilah Lua-
Biasa (59,58%) menyatakan bahwa pengadaan alat peragsa
dalam proses belajar mengajar adalah diadakan olen guru,
(38,29%) lainnva menyatakan bahwa pengadaan alat peraga
tersebut dilakukan oleh guru dan murid, dan ada juga guru
(2.13%) vyang menyatakan bahwa alat peraga tersebut
dibeli.

Mengenai pengadaan alat peraga ini, (59,08%) guru-
gu~u menyatakan bahwa sebagian besar (SB) tercapai,
walaupun masih ada curu (2,28%) vang menyatakan hanya
sebagian kecil saja yang tercapai.

Pada kedua temuan di atas, tampaknva ada keterkaitan
antara rencana pengadaan alat peraga dengan pencapaian
hasilnya. Sehubunganh dengan derajat efektivitas, 0G dar

SE berada pada 80-89%.



TABEL 13
MANFAAT ALAT PERAGA TERHADAP PERKEMBANGAN KREATIVITAS DAN
DAYA NALAR MURID SERTA PENCAPAIANNYA

I Pelaksanaan f e Freku- ! PerSen—f rata
dan ‘ Alternatif * ensi | tase ] rata
j Pencapa1dn | Jawaban f (f) | (%) : (X)
{ e ol e B — 55— L
I A Pe]aksanaank a.Cepat é 12 [ 25,00 |
‘ j terkembang: j
! | b.Mudah ( 33 ( 68,75 .
J berkembang }
| < Kurang L 3 6,25 | MB
, berkembang }
d.Lambat ‘ - - [
} berkembang i
u i e. idak % - - l
berkembang | ;
|
L 43 100,00 ;
| B.Pencapaian | a. Tercapai | 6 | 14,29 |
f kegiatan ] penuh i
| b. Sebagian 28 66,67
| besar | |
c. Sebagian | 7 ' 16,67 | SB
tercapai |
d. Sebagian [ 1 2,37 |
| kecil E |
| | 42 mT_ 100,00 |
Dari Tabel 18 dapat dilihat, (68,75%) gurudguru
Sekolan Luar Biasa menyatakan, bahwa manfaat alat peraga

dalam proses belajar mengajar membuat anak didik mudah

berkembang baik dari segi kreativitas dan daya nalarnya.

Sebagian lairnya (25%) menyatakan, bahwa manfaat alat

2raga cepat mengembangkan kreativitas dan daya nalar

anak didik.

Pemanfaatan alat peraga dalam proses balajar

mengajar menurut gurudguru Sakolah Luar Biasa (66,67%)
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sebagian besar (SB) tercapai. Ada Jjuga sebagiarn basar
(14,29%) yang menyatakar bahwa pemanfeéata alat peraga
dalam proses belajar mengajar sudah tercapai penuh. Namun
demikian, masih ada guru (2,37%) yang menyatakan, bahwa
pemanfaatan alat peraga dalam prosen belajar m=ngajar
hanya sebagian kecil saja yang sudah tercapai.

Melihat kedua temuan di atas, tampaknya ada
ke-erkaitan antara manfaat alat peraga terhadap
perkembangan kreativitas dan daya nalar nmurid dengan
pencapaian hasilnya. Sehungan dengan derajat efektivitas
dan, kelihatannya sudah berada pada taraf MB dan 8g,

yajitu 80-839%.



TABEL 1S.
PEMILIKAN BUKU GBPF DAN PENCAPAIANNYA

| Pe 1 ksanaan / [ Freku— | Perszn-| rdta
" dan Alternatif | ensgi ! tase ' rata
1 Pencapaian Jawaban L (F) ‘ (%) ! (X)
A.Pelaksanaan| a. Semua dda{ 12 f 27,80
b. Sebagian l 11 | 25,58 °
| besar = |
ada { i {
¢. Sebagian 16 37,22 ; S8
ada f ' l
d. Sebagian | j j
\ kecil ada I L
| e. Tidak ada; 2 , 4,65 |
1 43 rma,co :
L S s I O S . - ]
B. Pengapa1an S a. Tercapai ” 2 4,65 |
kegiatan penuh s i
Sebagian 1% 44,18 |
besar
¢. Sebagian 18 42,88 [T
tercapai j
d. Sebagian 4 §,31 |
g kecil i}
| 43 100 OO t

i
fl

Tabel 19 menunjukkan, guru-guru Sekolah Luar Biasa
sebagian besar (SB) memiliki buku GBPP (25,58%). Namun
masih ada jugaﬂguru (4,65%) yang tidak memiliki buku GBPP
tersebut.

(41,86%) guru-guru tersebut menyatakan bahwa keadaan
ini sebagian tercapai (ST).

Berdasarkan kedua temuan itu, Ulargpaknya hkurarg eda
ketrkaitan antara pemilikan buku GBPP dengan pencapaian

hasilnya. Senubungan dengan derajat efektivitas




kelihatannya ada satu berada pada 88, yajitu 80-85% dan

yang satunya berada pada ST yaitu 65-79%.

TABEL 20.
MEMBACA BUKU SUMBER SEBELUM MZNGAJAR DAN 2ENCAPATANKYA

i Pelaksanaan i I Freku— t Parsen- rata
dan Alternatif | ensi | tase i rata
Pencapaian Jawaban L (f) | (%) ; (X)

|
A.Pelaksanaan| a. Sdﬂgdt f 4 f 9,31 J
teratur 1 L
b. Cukup ) 18 | 41,88 |
t teratur { i 1
Cc. Teratur 15 | 34,88 | T
d. Kurang ! 6 | 13,95 L
teratur | {
e, Tidak _ - ( - %
: teratur ! |
| = ; I
| a3 100,00 §
NS _W_~w~w«,~~__-f,~m"___m bl S
B.Pencapaian a. Tercapai 4 8,31 |
kegiatan penuh ‘
b. Sebagian 21 48,84 &
besar |
c. Sebagian | 17 39,53 ST

[ tercapai f

( d. Sebagian 5 1 2,32 |

' kecil ) |

| | -+ |

( | 43 {

Dari Tabel 20 d’ atas terlihat bahwa (34,88%}) guru-
guru Sekolah Luar Biasa menyatakan, mereka membaca buku
sumber sebelum mengajar secara teratur. Ada juga sebagian
dari guru-guru tersebut (9,31%) menyatakan sangat teratu-
membaca buku sumber sebelum mengajar.

Sehubungan dengan hal 1ini, (4&, 84%) guru-guruy
Sakolah Luar Biasa menyatakan, bahwa kegiatan tersebut

sebagian besar (SB) dapat terlaksana atau tercapai. Narun




demikian, ada Jjuga guru (2,32%) yang menvatakan, bahwa
hanya sebagian Kecil saja yarg dapat tercarai.

Pada temuan  di atas, tamapaknya  kurang ada
keterkaitan antara rencana wmembaca buku sumber sebelum

mengajar denigan pencapaian hasilinya. Sehubungan dengan

derajat efektivitas, kelihatannya yang satu masih berada

pada taraf T, yaitu 65-79%, dan yang satunya lagi sudah
berada pada taraf S8, yaitu 80-8%9%.
TABE. 21.
PENGADAAN BUKU SUMEZR DAN PENCAPAIANNYA
= T P = 2r ~~ B~ e~ A 3 (i o S S = = R :‘"‘(‘. = NS I -
Pelaksanaan | Freku- Persen-| rata
dan Alternatif ensi tase | rata
Pencapaian Jawaban (f) (%) ] (X)
1 | O T LA B e
A.Pelaksanaan| a. Empat 17 ] 40,48 |
buku : '
b. Tiga buku 13 30,96
¢. Dua buku 8 19,04
1 d. Satu buku 2 4,76 TB
[ e. Tidak ada| 2 | 4,78 |
| |
!} ' ; 42 T 100,00 [
o I S
| B.Pencapaian % a. Tercapai 4 { 2,76 l
kegiatan penuh ] '
b. Sebagian 16 | 39,02 |
besar | |
¢. Sebagian 18 43,90 | SE
tercapai }
d. Sebagian 3 7,32 |
kecil | }
41 100,00 |
_':.‘i".::::.‘»:"‘1::"’::::::“:_‘:‘1:“.::’:.‘:: P apN: s e . reemoms | Sl Sysmemnoawmen e sl "“,-_—:'::,""_':,:::::_é_—,,::;:;::;:‘,' N =
Tabel 21 di atas dapat disimpulkan, rata-rata guru-
guru Sekolah Luar Biasa memiliki tiga buku sumber (TB),
sebagaimana yang dinyatakan o©oleh sebagian guru-guru




tersebut, yaitu (30,86%), namun demikian ada juga gurt
yang tidak mempunyai buku sumber (4,76%).

Sebagian dari guru-guru Sekolah Luar Biasa
menyatakan (3%,02%), bahwa pengadaan buku sumber di
Sekolah Luar Biasa sebagiah besar (SB) tercapai. Walaupun
masih ada beberapa guru (7,32%) yang menyatakan, bahwa
hanya sebagian kecil saja yang dapat tercapai.

Berdasarkan kedua temuan di atasg, tampaknya ada
keterkaitan antara rencana pengadaan buku sumber dengan
pencapaian hasilnya. Sehubumgan denhgan derajat
efektivitas, kelihatannya suda" berada pada taraf TE dan

SB, yaitu 80-89%.
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TABEL 22.
KESESUATAN BUKU SUMBER DENGAN TUNTUTAN KURIKULUM 1334
DAN PENCAPATANNYA

Freru- Persen-

J l;
VU

il
o

Z Pel

Ksanaan { { rata
dan Alternatif ‘ ens i . tase | rata
| Pencapaian ; Jawaban f (f) ; (%) ; (X)
| A.Pelaksanaan| a. Sangat | 1 ‘ 2,27 f
i sesuai ‘ ‘ )
i b. Sesuai l 18 .\ 40,80 |
jc Cukup ; & ) 18,13 !
1 sesuai ; ‘ %
! d. Kurang | 17 ] 38,65 | €S
; ﬁ sesuai \ $ {
' 1 e. Tidak } - 1 - J
‘ sesuai i | t
| i 44 ! 100,00 f
T e — L S ST
i B.Pencapaian f a. Tercapai | 3 t 6,58 f
| kegiatan | penuh : ‘
l ( b. Sebagian | 17 38,83 |
| besar ] }
| ¢. Sebagian i 21 48,84 | ST
! tercapai | !
% d. Sebagian 2 4,65 |
( | kecil ( .
| { | 43 100,00 |

[
1

Berdasarkan Tabel 22 di atas dapat disimpilkan,
reta-rata guru Sekolah Luar Biasa (1&,18%) menyatakan,
bahwa buku sumber yang dipakai cukup cesuai (CS) dengan
tuntutan kurikuium 1584,

Keadaan ini menurut guru-guru tersebut (48,84%)
sudan tercapai sebagian (87).

Melihat kedua temuan itu, tampaknya ada kelterkaitan
antara kesesuaian buku sumber dengan tuntutan Kurukulum

1384 dengan pencapaian hasilnya. Sehubungan dencan

n o wn m wan . m




derajat efektivitas, kelihatannya sama-sama berada padszs
taraf CS dan ST, vaitu 65-7$%.
TABEL 23.

PELAKSANAAN PENILAIAN PRE TES DAN
POS TES SERTA PENCAPATANNYA

S WS—— o mmmmm e
No 7 elaksanaan { Freku- { Fersen- rata
dan Alternatif l ensi \ tase rata
Pencapaian ‘ Jawaban i {f) | (%) i (X)
21. A.Pe]aksanaan[ a. Selalu | 18 { 41,86 |
' ' b. Sering } 13 30,23 5
; G. Kadang- | 12 27,91 | ¢€R
| | kadang | ;
| d. Jarang I - i
J e. Tidak f - | - 5
i | 43 | 100,00 |
ot e copos A v e s _-\.__........,..'_._..__._,T_.,_ ) e .; St i ol ,'_ il st i s i s it R o
| B.Pencapaian a. Tercapai | 5 11,63 |
| kegiatan penuh J
b. Sebagian 21 48,84 L
? besar : |
c. Sebagian 15 34,88 | 8B
tercapai J
d. Sebagian 4,65
kecil } j
1
| | 43 ; 100,00 ;

Tabel 23 menunjukkan, rata-rata Juru Sekolah Luar
B asa (30,23%) sering (8SR) melaksanakan penilaian bait
peniiaian pre tes maupun pos tes.

Kegiatan ini menurus sebagian guru (48,84%) ,
sebagian besar (8B) dapat tercapai dengan baik.

Pada kedua temuan di atas, tampakrya ada keterkaitan
antara rencana pelaksanaan pre tes dan pos tes dengan

pencapaian hasilnya. Sehubungan dengan dera at




efektivitas,

SB, yaitu 80-88%.

TABEL 24.

kelihatannya sudah berada pada taraf SR dan

WAKTU PELAKSANAAN PENILAIAN HASIL BELAJAR

DAN PENCAPATIANNYA

{

Freku-

No ( Pelaksanaan Fersen-—
dan Alternatif ensi tase
I [ Pencapaian Jawaban (f) (%)
22. | A.rPelaksanaan| a.Setiap 14 23,17

| kaii
certemuan
b.Setiap
selesai
| satu pokok|
bahasan
.Setiap
CAWU
Setiap
akhir
tahun

34

e e e e e

O

o}

48

! I

B.Pencapaian a.
kegiatan

6,82

|
R e e e e e e -
I

Tercapai | 3
penuh
Sebagian
besar
Sebagian
tercapai

b. 24 54,55

\ C. 16
{

d. Sebagian
kecil

100,C0 |

belajar setiap selesai satu pokok bahasan.

Pelaksanaan kegiatan ini

Luar Biasa tersebut (54,55%) sebacian

tercapai (SB).

|
1 2 1
44 100,00

Tabel 24 di atas dapat disimpulkan, rata-rata gu-u
Sekolah Luar Biasa (70,83%) melakukan penilaian

besar

rata
rata
(X)

SSP

hasii

menurut guru-guru Sekolah

dapa®t




Mo

W

Berdasarkan

keterkaitan

hasil belajar

derajat efektivitas,

SSP dan 8B,

antara

dengan

kedua

temuan di

pencapaian

vyaitu 80-89%,

TABEL 25.

atas,

rencana waktu palaksanaan

hasilnya.

BENTUK TES UJIAN CAN PENCAPAIANKNYA

dan
Pencapaian

| B.Pencapaian

| kegiatan

Melinat

guru Sekolah Luar Biasa (60,98%) memakai

Pelaksanaan

r

;

1
*
i

Tabel

Pelaksanaan

| Fre

kKu~

tampaknya

ada
penilaian

Senubungar

kelihatannya sudah terada pada taraf

[

Persen- rata
Alternatif ‘ ens i | tase rata
Jawaban (f) (%) (X))
a. Essay dan| 25 60,98 |
objektif i |
b. Essay E 1 f 2,44 | EO
¢. Objektif 4 , 9,76 |
d. Lainnya 11 i 26,82 i
et I &
41 ! 100,00 |
a. Tercapai 4 | 9,30 |
penuh ] |
b. Sebagian 19 44,19 ‘
hesar |
Cc. 3ebagian 18 41,86 ‘ S8
tercapai
d. Sebagian 2 4,65 i
xecil] |
| 43 100,00
25 di atas, dapa*t disimpulkan, guru-

essay dan objektif (EO).

Pelaksanhaan
tersebut (44,19%) sebagaian besar tercapai
masih ada guru (4,65%)

tersebut hanya sebagian keci?

bentuk tes ujian

ini

vyang menyatakan

(sB).

bentuk tes ujian

menurut guru-gury

wWalaupun

harwa pelaksznaan

saja yvang dapat tercapai.
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Melinhat kedua temuan di atas, tampaknya kurang ads
keterkaitan antara rencana bentuk tes ujian dengar
penzapaian hasilinya. Selubungan dengan derajat
efextivitas, kelihatarnya yang satu sudah berada padea
taraf EO, yaitu 60-100%, sedangkan yarg satunya masih
berada pada taraf S8, vaitu 80-8%S%.

TASBEL 26.
KRITERIA PENILAIAN DAN PENCAPAIAMNYA

- - : =g ———
Pe1a¥5ﬂ1ait ? Freku~- [ Persen-| rata
dan | Alternatif | ensi tase ‘} rata

k Per;aga’ar i Jawaban | (f) (%) ( (X)

|
_ R R 1. L
f {

f A.FE aFSdnddn{ a. PAN | j

; | b. PAP .10 23,26 | L

| | ¢ Lainnya | 33 76,74 ;

i L -— 1

i ; |43 100,00 |

{ { e

A et e o T

| B.Pencapaian a. Tercapai | 2 i 4 65 f

] kegiatan penuh |

} b. Sebagian 28 65,12 |

‘ o 1

| a besar

{ ¢. Sebagian 12 27,90 | 83

' <ercapai [

[ d. Sebagian 1 2,33 |

| Kecil | {

[ S -

{ g ; 43 100,00 Q

Berdasarkan Tabel 28 di atas, rata-rata guru Sekolah
Luar Biasa (76,74%) menggunakan kriteria penilaian selain
PAN dan PAP.

Pelaksanaan kriteria penilaian ini merurut guru-guru
tersebut (65,12%) sebagian besar (SB) dapat tercapai

dengan baik.



Berdasarkan kedua temuar di atas, <arpaknya Kurang
ada keterkaitan antara kriteria penilaian yang digunakan
dengan pencapaian hasilnya. Sehubungan dengan derajat
efektivitas, kelihatannya yang satu masilr berada pada
taraf L, yaitu 65-739% dan yarg satunya sudah berada pada
taraf SB, yaitu 80-8%%.

TABEL 27.

OISTRIBUSI FREKUENSI SKORE NILAI FORMATIF MURID SLB
CAWU II NOVEMBER 1330-FEBRUARI 13591

PMP MATEMA- : IPA IPS KETERAM|TO- RA1AI
NO TIKA PILAN |TAL|RATA
K-I —
f1 % fl % f % fl % i % Fel X
1.]9-10 2| 1,43\ 2{ 1,43, 1| o,71| 1] o,71] -| - 6| -
2.|8- 8,9 33(23,57| 27 19,29| 21;15 24117,14] 21]15 1286
3.17- 7,9 5840 66(47,14; 64|45,71| 43|30,71| 57 40,71(288| 7,2{
4.|6- 8,9( 4230 41(29,25| 48(34,29| 61|43,58| 42|30,71|235| (C)|
5157 8,9 7| 5 4, 2,85 6| 4,29 11| 7,86 19(13,58( 47
140|100 % 145100 % 140[100 % 14011C3 %1140|100 %|700
i | . . |

Keterangan: $-10 : ES
8 - §,9 : B
7-7,9 :C
6 - 6,5 : S
5 -5, : K
Berdasarkan tabel 27 di atas, dapat disimpulkan
ba'wa rata-rata nilai murid adalah 7,2. Dengan kata Tain,
tingkat efektivitas rata-rata nilai murid adalah cukup

efektif (C).
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KENDALA YANG DIHADAPI

TABEL 238.

GURU SEKOLAH LUAR BIASA

MELAKSANAKAN PROSES BzLAJAR MENGAJAR

Abpe%

Perumusan
tujuan

Materi
belajar

|Matoda

telajar

peraga

Sumber
belajar

n11a1dn

e
Pe
b

Alat

e

o

| —

a.

b.

2

loow

. Med1a cetak

. L1ngkungan

Lainhnva

Butir
Berpusat pada peru-
bahan tingkah laku
Dirumuskan secara
operasional
Menggambarkan hasil
belajar

Sesuai
Sesuai

perkembangan anak
Lainnya

Sesuai dengan bahan

pelajaran yang akan

diajarkan

Sesuai dengan tujuan
vahg hendak dicapai

Sesuai

Menawbdh keg1atan
belajar

Menghemat waktu
belajar

Membantu pemahaman
Membargkitkan minat,
pernatian dan akti-
vitas

PAN
PAP

dengan tujuan

dengan tingkat

dengan fasili-
tas, waktu dan tempatk

o
Alat-alat elektron1ka}
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Tabel 28 menunjukkan, kendala-kenda a yang dihacapi
oleh guru-guru Sekolah Luar Biasa terutama mengenai
sumber belajar, baik yang berupa media cetak (buku-buku),
alat-alat elektronika, maupun lingkungan vang menJnjang.

Khusus mengenail media cetak (buku sumber), s

©

ua urte

[Co1]

Sekolah Luar Biasa (100%) mengalami kendala dalam hal
tersebut.

Kendala kedua, yang banyak dialam™ oleh guru-guru
Sekolah Luar Biasa adalah cdalam hal penilaian. Mereka
(58,33%) tidak menggunakan penilaian yang berdasarkan
Perilaian Acuan Norma (PAN), maupun Penilaian Acuan
Patokan (PAP),

Kendala ketiga berkaitan dengan materi belajar
terutama mengenai ketidaksesuian materi belajar dengan
tingkat perkembanhgan anak (47,91%), karena anak c¢acat
mempunyai kecenderungan kelainan yang berganda.

Kendala keempat berkaitan dencan alat peraga. Alet
peraga Yyang cdigunakan kurang bisa membantu pemanaman
murid (43,75%), karena murid-murid cenderung menggunaxan

paraga vang dipakai dalam proses belajar mengajar

g
cr

al
sebagai benda mainan saja.

Kendala kelima berkaitan dengan perumusan tujuan.
Szdangkan guru Sekonlah Luar Biasa 131,25%) sulit
merumuskan tujuan yang bsrdasarkan pada perubahan tingkah

1aku anak didik.
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Kendala keenam berkaitan dengan metoda varg
digunakan guru dalam oroses belajar mengajar. Sebagian
guru Sekolah Luar Biasa (22,91%) sulit menerapkan metoda-
metoda belajar yang tepat kearena fasilitas, waktu, dan
tempat yang kurang memadai.

Dengan demikian, guru-guru Sekolah Luar Biasa Di
Kotamadya Padang sebagian mengaiami hambatan baik dalan
penjadaan sumber belajar, penilaian, penentuan materi
belajar, pengadaan alat peraga, perumusan tujuan, dar
pemanfaatan metoda belajar.

TABEL 29.

REKAPITULASI RATA-RATA PERENCANAAN PROGIAM PELAKSANAAN
DENGAN PENCAPAIAN KEGIATAN DAN RATA-RATA HASIL BELAJAR

s e e e e e o g e
|Rencana )Pe1akba ( ata ,Pencapa— Pata IRatq—ra k
|Program naan rata |ian lrata §ta hasil

heg1atan> (x) }heg1atan)(X) be]aJar

S SR SR DU _
Perumusan | o {

Tujuan I 3 1 i
a.0Organisasi {SR) | r(_S.E) }
SATPEL 5 [ %
b.Penjelasan (sL) } | (SB)
tujuan { t
\c.Pengembangan 1(SR) \ SL | (ST) SB
| daya pikir l \ 3 f
) murid ! J |
d.Kesesuaian (SL) | | (SB |
TIU dan pen- [ ' {
capa1an TIK ‘ 1 1 |
semmde s mrmm s - S S R T



a.Penentuan ma-
teri dan pen-
capaiannya I
|b,Kesesuaian [(8S)
| materi dengan
|  GBPP dah pen-—|
| capaiannya
‘ }C.Penyampaian ]
| materi pela- |
j jaran dan !
|  pencapaiannya
ld.Kesesuaian
( materi dengan|
|
4
{

(CT)

(8S)

Tingkungan
dan kepenting
an murid dan
DenCdpd1dHHYd

’ jpéngajaran {
}a Bimbingan gu-
, k ru terhadap f
I |  cara kerja 2
i murid dan |
pencapaiannya |
b.Pengarahan |
|  kepada CBSA |
5 dan pencapai—}
| annya
jc.Penentuan me-|(YA)
i toda belajar
i berdasarkan
l minat,tingkat
kematangan,
I dan berat
l ringannya ke-|
! Tainan murid
serta penca-
paiannya
d.Jenis metoda |(TJ)
: ‘ ‘ yang d1paka1

i

|

e ————ee

w
a3

~ =l
O
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4, Alat Peraga
a.Penggunaan (SR) (SB)
alat peraga

dan pencapai-
annya
b.Kesan penggu-|(MCM) (88)
naan alat pe-
raga dan pen-
capaiannya
¢c.Pengadaan (0G) SB (SB) SB
alat peraga
dan pencapai-
annya
d.Manfaat alat |(MB) (SB)
peraga terha-
dap kreativi-
tas dan pen-
capaiannya
e B l!!x.!!i!il!if!-Tt.s-r,l,.x, B e B SEEE SR e,
A Sumber Belajar
a.Pemilikan (SD) (ST)
buku GBPP dan
pencapaiannya
b.Membaca buku |(T) T (sB) SB
sumber sebe-
Tum mengajar
dan pencapai-
annya
c¢.Pengadaan (TB) (SB)
buku sumber
dan pencapai- |
annya ~
d.Kesesuaian
buku sumber
dan pencapai-

B




a.Pelaksanaan ,(SR)
penilaian pre|
tes dan post
tes serta

(o))
0
€T
=

— )

— il

o il
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= h

|

i

i
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i
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i

i

|

i

1
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3
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| i
Ib.Waktu pelak- | SR (SB) |sB
|  sanaan peni-

| laian hasil !

| belajar dan l

|  pencapaiannya
|c.Bentuk tes 1(EO)
| ujian dan 1

| pencapaiannya’
d.Kriteria i

| penilaian dan

| pencapaiannyai
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i
1
i
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data sepersi dikemukakan
pada sub A, perlu didiskusikan hal-hal sebagai beriku=:

1. Perumusan tujuan pengajaran

Dari hasil analisis, ternyata belum semua guru
dapat merumuskan serta mengorganisasikan satuan
pelajaran yang mampu mengembangkan sikap dan tingkah
Taku serta daya pikir murid. Hal ini disebabkan adanya
keterbatasan kemamouan dari masing-masing individu
guru tersebut. Lagi pula, murid Sekolah Luar Biasa ada
kecenderungan mempunyai kelainan ganda. Bagaimana
usaha guru, masih sering mengalami Kkekurangberhasilan
juga. Tetapi setelan dilihat dari usaha pencapaian
TIK, menunjukkan hasil yang menggemtirakan, ternyata

sebagian besar usana guru tersebut berhasil, meskipu~n




hanyak kendala-kendala yang harus diatasi. Dalam hal
ini perlu divakini, apabila usaha guru tersebut terus-
menerus dilakukan dan dicukung motivasi yang tinggi
serta sarana yang memadai, kemungkinan besar akar
dapat meningkatkan ekektivitas pelaksaraan Kurikulum
yang dimaksud.

Materi pengajaran

Berkenaan dengan materi pencajaran, secrang guru
hendaknya dapat menentukan dan menyesuaikan baik
dengan GBPP maupun dengan lingkungar tempat tingga’
murid, sehingga akan mempermudah pencapaiannya dalari
proses belajar mengajar. Sehubungan dengan hal ini,
usaha yang telah dilakukar guru rata-rata cukup baik,
sehingga murid dapat menerima mater” yang diberikan
kepadanya, karena materi tersebut sesuai dengan
kepentingan diri murid sendiri. Keadaan ini bisa
dibuktikan dari usa“a pencapaian TIK, yamg menunjukkan
hasil yang mengembirakan, ternyata sebagian besa-
usaha guru tersebut berhasil dengar baik, meskipun
masih ada kendale-kendaa yang harus diatasinya.
Dengan demikian, apabila usaha ini te-us dipertahankan
dan ditingkatkan, kemungkinan besar murid akan
berminat dalam mengikuti proses belajar mengajar, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas

kurikulum itu sendiri.



3. Metoda pengajaran

Sehubungan dengan metoda pengajaran, sebagian
besar guru Sekolah Luar Biasa mencgunakan metoda-
metoda yang dapat meningkatkan minat telajar murid,
dengan tetap memperhatikan tingkat kematangan dan
berat/ringannya kelainan murid, seningga guru dapat
memberikan bimbingan kepada murid untLk belajar secara
aktif (CBSA). Keadaan ini dapat dibuktikan dari hasil
pencapaian TIK, ternyata sebagian beszr usaha tersebut
dapat tercapai dengan baik. Karena yang dihadapi gqurL
adalah anak-anak cacat, maka metoda yang perlL
ditonjolkan atau sering dipergunakan selain me-odsa
ceramah dan tugas adalah metoda tanya Jjawab. Apabila
penggunaan metoda ini lebih diintencifkan maka akan
mampu meningkatkan efektivitas dalar proses belajar
mengajar.

Penggunaan alat peraga

Dalam proses belajar mengajar, curu-guru Sekolah
Luar Biasa sering menggunakan alat peraga, yang
sebagian besar pengadaannya diusahakan o©oleh guru
sendiri. Guru-guru tersebut menyadari, bahwa dengan
menggunakan alat peraga dapat mengembangkan
kreativitas dan dava nalar murid. Selain itu, murid
Jjuga cukup memahami materi-materi yang disampaikan
guru. Ditinjau dari segi pencapaian TIK, ternyata

sebagian besar perggunaan alat perzaga dalam proses



belajar mengajar dapat diselenggarakan dengan baik,
neskipun masih baryak kendala yang perlu diatasi.
Sebagaimana yang Kkita Kketahui, anak cacat memiliki
sikap, tingkah laku dan kemampuan yang berbedz-beda,
olen sebab itu guru dituntut trampil dalam mengadakar
dan memanfaatkan alat peraga sebaik mungkin sesuai
dengan variasi kelainan anak-anak cacat tersebu*®.
Biasanya usaha pengadaan alat peraga sering terbentur
kepada pembiayaan. Untuk itu, periu terjalin kerjasams
antar sekolah dengan orang tua murid, masyarakat, dan
Tembaga-lembaga yanj3 terxkait didalamnya

Sumber belajar

Berdasarkan analisis data, buku-buku sumbzr vang
dipakai dalam proses belajar mengajar belum memada“
sepenuhnya, karena buku vang ada masih berorientas’
untuk murid=-murid yang normal. Bahkan dajiam pernyataan
yang dikemukakan clerr guru-guru Sekolah Luar Biasa
(100%) mengalami kendala dalam pengadaarn sumber
belajar terutama mengenai media cetak (buku sumber).
Karena adanya daya upaya para guru dalam meningkatkan

kemampuan murid, maka guru sebagian besar d

a

apat

melaksanakan proses beleajar mengajar dengan baik,
sebagaimana yang teriihat dalam pencapaian TIK. Salah
satu cara untuk mengatasi kendala di atas adalah

adanya usana dar i Departemen terkait khususnya



Depdikbud untuk mangadakan buku-buku sumber yang
sesuai dengan kelainan anak didik.
Penilaian

Setelan dilihat dari analisis data, penilaiar
yang dilaxksanaxkan oleh guru-guru Sekolah Luar Biass
adalan setelah selesai setiap pokok bahasan, baik
berupa pre tes maupun pos tes dalam berituk essay dar
objektif. Cara penilaian yanrg digunakan be Tum
berdasarkan Penilaian Acuan Norina {PAN) maLpur
Penilaian Acuan Batokan (PAP), sar-ingga mereka
cenderung menggunakan cara lainnya. Sebagaimana yang
terlihat dalam pencapaian TIK, bahwa cara Tlain
penilaian yang d“pergunakan guru sebagian bagar
tercapai dengan baik. Namun bila dikaitkan dengan
penilaian yang sudah 'dibakukan, yaitu PAN dan PAD,
hasil tersebut masiv periu mendapatkan suatu perhatian
Khusus, sehingga guru-guru Sekolah Luar Biasa
sebaiknya perlu mendapatkan informasi dan pemahaman
tentang sistem penilaian yang sudah dibakukan terssbu<
baik melalui penataran, Tokakarya dan kegiatan-
kegiatan lainnya.

Nilai murid

Dari hasil analisis data, dari 5 mata pelajaran
yang mencakup struktur program inti dan struktu-
program Kkhusus diperoleh nilai rata-rata 7,2. bila

dikaitkan dengan tabel efektivitas pencapaian hasil,



nilai rata-rata tersebut termasux dalar rentangan 7-
7,9. Hal ini dapat dikategorikan culkup efektif (C).
Untuk itu, perlu adarya usaha vang maksimal dari gurc
daiam meningkatkan prestasi belajar murid, sehinggs
nilai yang tadinya cukup'(C) menjadi lebih baik lagi
(B) ataupun (BS). Usaha vanhyg perlu dilakukan antare
lain; melaksanakan perumusan tujuan, pendekatan materi
yang sesuai dengan GEPP dan lingkutrgan anak didik,
penggunaan metoda yang bervariasi 4dan tepat guna,
memanfaatkan sumber belajar semaksimal mungkin,

menggunakan alat peraga yang cocck dalam proses

v

belajar mengajar, dan melaksanakan penilaian sesu
dengan sistem penilaian yang sudah dibakukan.

Kendala

Guru-guru Sekolah Luar Biasa sebagian besar
mengalami kendala-kendala baik daiam perumusan tujuan,
penentuan materi belajar, pemakaian metoda belajar,
penggunaan alat peraga, maupun dalam pengadaan buku
sumber dan pelaksanaan penilaian. Nemun demikian,
kendala yang paling dominan dialam’ oleh guru-guru
Sekolah Luar Biasa adalah yang berkaitan dengan
pengadaan sumber belajar, terutama mengenai media
cetak (buku sumber). Ss=bagaimana yang dijelaskan
sebelumnya, semua guru Sekolah Luar Biasa (100%)
mengalami kendala dalam pengadasan buku sumbe -~

tersebut.



I A.

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

-

Berdasarkan hasi?

QU
o
el
o

temuan dan pembanasan

i@}
Qn

empat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada perumusan tujuan sebagian besar guru Sekolah _uat
Biasa (SLE) teiah mampu mengorgarisasikan satuan
pelajaran baik yang menyangkut tuJuan pergajz-an.
Kesesuaian TIK dengan TIU, seta penyampaiannya kepada
murid sebelum pelajaran dimulai. Hal ni dapat dilihat
dari rencaha guru serta hasil pencapaian kegiatan,
dengan rata-rata selalu (SL), dan sebagian besar (SB)
tercapai. Namun bila dbandingkan dengan tingkat
keberhasilan belajar murid, rata-rata 7,2. B8ila
ditinjau dari segi efektivitas, maka nilai 7,2 9Disa
dikategorikan cuxup efektif.

Berkenaan dengan materi pelajaran, sebagian besar guru
Sekolah Luar Biasa (SLB) telah menyesuaikan dengan
GBPP, dengan Tingkungan dengan kepentingan murid, dan
tingkat perkemobangannya. Hal 1ini dapat dilinat dari
rencana guru serta hasil pencapaian kegiatan dengan
rata-rata sesuai (8), dan sebagian kesar Lerhasi’
(s8). Namun bila dibandingkan dengan tingkan

keberhasilan belajar murid, nilai rata-rata 7,2.



——

Ditinjau dari segi efekt vitas, nilai rata-rata 7,2
bisa dikategorikan cukup efektif.

Pada penggunaan metoda pengajaran, sebagian besar quru
Sekolah Luar Biasa (SLB) telah memberikan bimbingan
secara baik Kkepada murid serta menentukan metoda
belajar berdasarkan minat, dan Derat ringannya
kelainan murid serta mengarah kepada Cara Belajar
Siswa Aktif (CBSA). Hal ini dapat dilihat dari rencana
guru serta hasil pencepatan kegiatan, rata-rata
sebagian besar (SB) telah memilih metoda yang efektif,
dan sebagian besar (S8) tercapai. Bila dibandingkan
dengan keberhasilan belajar murid, nilai rata-rata
7,2. Ditinjau dari derajat keefektifannya, hilai rata-
rata 7,2 bisa dikategorikan cukup efektif (65 - 735%).
Pengadaan alat peraga, sebagian besar dibuat oleh
guru. Dengan alat peraga tersebut murid cukup memahami
bahkan cepat memahami pelajaran yang diberikan guru.
Selain itu, Jjuga mudah mengembangkan kreativitas dan
daya nalar murid. Hal ini dapat dilihat dari rencana
serta hasil pencapaian kegiatan guru dengan rata-rata
sebagian besar (S%T) terlaksana, dan sebagian besar
(SB) tercapai. Apabila divandingkan dengan tingka®
kebaerhasilan belajar murid, nilai rata-rata 7,2.
Ditinjau dari derajat keefektifannya, nilai rata-rata

7,2 bisa dikategorikan cukup efektif (8% - 75%).



5.

~1

Dari segi sumber belajar, 9guru-guru sebagian bLesar

belum memiliki buku sumber vang esuai cdengan

U

kurikulum 1884, dar buku yang telah ada belum meradai

dengan kelaianh murid. Namun demikian guru-guru Sekolan

Luar Biasa (S5LB) cukup teratur dalam membaca buku-buku

a berusaha menyesuaikan dengan GBEPF, Hal

chk

yvang ada ser
ini dapat dilihat dari rencana serbta hasil pencagpaian
kegiatan dengan rata-rata teratur (T), dan sebzaian
besar (sB) tercapzai. Ditinjau dari tirgkat

-

keberhasilan belaar murid, nilai rata-rata 7,

Ny

Ditlihat dari derajat Kkeefektivitasarnya, nilai rata-
rata tersebut cukur efektif (€5 - 79%).

Penilaian yang dilakukan guru Sekolah Luar Biasa (SLB)
selalu melaksanakan pre tes dan pos tes. Dan

pelaksanaannya setiap selesai satu pokck bahasan,

a$

dengan bentuk soal sebagian besar essay dan objektif,
dengan tidak menggunakan kriteria psnilaian PAP dan
PAN. Hal i dapat dilihat dar: rencana serta
pelaksanaan kegiatan dengan rata--ata sering dan
pencapaijannya sebagian besar (S8) tercapai.
Dibandingkan dengan tingkat kebe-~hasilan be ajar
murid, nilai rata-rata yang diperoieh 7,2. Dit njau
dari derajat efektivitasnya cukup efektif (€5 - 79%).

Berdasarkan distribusi frekuensi skor nilai formatif
murid Sekolah Luar Biasa (SLB) CAWU II November 156¢0

~

sampai Februari 1951, nilai rata--ata adalah 7,Z2.



Dengan kata Tlain, tingkat efektivitas rata-rata nilai
murid CUKUp efektif (C), yaitu pada derajat
efektivitas (65 - 7%%).

Kendala yang dihadapi guru Sekolah Lua Bijasa (SLE)
dalam proses belaja- mengajar adalah sangat kurananya
sumber belajar dari media cetak. Di samping itu, para
guru kurang memaham”® sistemn penilaian yang berdasarkan
Penilajian Acuah Normal (FAN) maupun Penilaian Acuan
Patokan (PAP). Karena ahak cacat mempunyai
kecenderungan kelainan yang berganda guru menga’ami
kKesulitan dalam penvesuaian materi belajar mereka. Dan
juga sering alat peraga yang ada cenderung digunakanr

untuk bermain-main saja.

B. Rekomendasi

Sehubungan dengar kesimpulan yang telah dikemukan

pada sub A, maka penulis akhirnva akan mengemukakan saran

sekbagail berikut:

1.

Pada perumusan tujuan, baik =-engorganisasian satuan
pelajaran, penyesuaian TIU dan TIX, dan cara
menyampaikannya kepada murid perlu cditingkatkan lag
oleh guru-guru Sekolah Luar Biasa (SLB), sehingga
dapat meningkatkan efektivitas hasil 2elajar murid.

Diharapkan guru-guru Sekolah Luar Biasa (SLB) meninjau
kembali tingkat kesesuaian antara materi pelajaran
dengan GBPF, dengan Tlingkungan dengan kepentingan

murid, serta dengan tingkat perlkembangan murid,



sehinga semua materi pelajaran yang diajarikan dapat
dengan mudah diterima cleh murid.

Diharapkan guru-guru Sekolah Luar Biasa (SLB) dapat
lebih meningkatkan pengguraan metoda pengajaran, dan
hendaknya metoda yang digunakan benar-benar didasarkan
pada minat, berat ringannva Kelainan murid, sehingga
murid dapat belajar secara aktif, yanc pada gilirannya
dapat meningikatkan efektivitas hasil belajar murid.
Diharapkan guru-gurJy Sekolah Lua~ Biasa (SLB), lebir
mampu  membuat atau mengadakan alat peraga vang
Yervariasi, sehingga dapat mengembanikan Kkreativitas
dan daya nalar murid. Selain itu, guru hendaknye
neningkatkan pengawasan aqar ala® peraga vang
dieprgunakan benar-benar berfungsi sebagai medis&
pengajaran, dan bukan sebagai barang mainan.
Diharapkan adanya perhatian dari pihak-pihak vyanc
terkait dalam pengadaan buku-buku sunber yang sesuat
dengan tuntutan ku-ikulum 1884, sehihgga usana auru
dalam mempersiapkan materi yang akan diajarkan dapat
Tebih ditingxatkan lagi.

Diharapkan guru-guru 3ekolah Luar Biasa (SLB) 1=bih
memahami sistem penilaian yang baku, baik FAP maupun
PAN, sehingga penilaian yanag dilakukan tidakh
berdasarkan pada kemauan dan kemz~puan ciri sendiri.
Diharapkan adanya keterpacduan uszha antazra guru, orany

tua, dan murid itu sendiri dalam rangka meningkatkan



efektivitas hasil belajar, sehingga nilai rata-rata
7,2 ({(curup efektif) menjadi efektif atau sanga:
efektif.

Dinarapkan guru-guru Sekolah Luar B asa (SLB) lzbih
meningkatkan usaha-usaha yang telah d-lakukannya dalam
mengatasi kendala-kendala yang muncul, sehingga
kendala-kendala tersebut dapat ditekan sexacin

mungkin.
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